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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akuntansi
pembiayaan murabahah pada KSPPS Cemerlang Weleri Kendal. Dan untuk
menganalisis kesesuaian praktek penerapan akuntansi pembiayaan murabahah
dengan PSAK No. 102 pada KSPPS Cemerlang Weleri Kendal. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan data primer
berupa wawancara dan data sekunder berupa laporan keuangan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pencatatan dan
penyusunan laporan akuntansi yang dilakukan oleh KSPPS Cemerlang
menggunakan sistem [T internal bernama “Cemerlang”. Pengakuan dan
pengukuran aset murabahah, piutang murabahah, keuntungan murabahah,
potongan angsuran murabahah, dan denda telah sesuai dengan PSAK 102.
Penyajian yang diterapkan oleh KSPPS Cemerlang sudah sesuai dengan PSAK
102, yaitu piutang murabahah disajikan sebesar nilai realisasi bersih yang dapat
direalisasikan, keuntungan murabahah disajikan di laporan laba rugi, dan
keuntungan murabahah tangguhan disajikan di neraca dengan nama akun
cadangan kerugian piutang. Namun, pengungkapan yang dilakukan oleh pihak
KSPPS belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 102 karena hanya menyajikan
laporan keuangan standar dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan
pengungkapan yg sesuai dengan PSAK 102 dalam penyajian laporan keuangan
syariah harus mengacu pada PSAK 101.

Kata Kunci: Akuntansi syariah, PSAK 102, Murabahah, Pembiayaan syariah.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the implementation of murabaha
financing accounting at KSPPS Cemerlang Weleri Kendal and to analyze the
conformity of its accounting practices with PSAK No. 102. This study uses a
qualitative approach with primary data collected through interviews and
secondary data obtained from financial reports. Data collection techniques include
interviews and documentation, while the data analysis technique used is
descriptive analysis.

The results show that the recording and preparation of accounting reports
by KSPPS Cemerlang are carried out using an internal IT system called
"Cemerlang." The recognition and measurement of murabaha assets, murabaha
receivables, murabaha profit, installment discounts, and penalties are in
accordance with PSAK 102. The presentation applied by KSPPS Cemerlang is
also in line with PSAK 102, where murabaha receivables are presented at their net
realizable value, murabaha profit is reported in the income statement, and deferred
murabaha profit is reported in the balance sheet under the account "allowance for
doubtful accounts.” However, the disclosure made by KSPPS is not yet fully in
accordance with PSAK 102, as they only present standard financial reports and
notes to the financial statements. Meanwhile, proper disclosure in accordance with
PSAK 102 for presenting Islamic financial statements must also refer to PSAK
101.

Keywords: Syari’ah Accounting, PSAK 102, Murabaha, Syari’ah financing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan kehidupan masyarakat di indonesia sekarang ini
semakin hari kian meningkat, sejalan dengan pertumbuhan teknologi dan
ilmu pengetahuan. Demikian juga dengan kebutuhan yang semakin hari
semakin bertambah yang membawa persoalan di dalam pemenuhan
kebutuhannya akan menimbulkan suatu dorongan untuk memuaskan
kebutuhan tersebut, serta adanya kecenderungan untuk mempertahankan
hidup. Perekonomian yang terjadi di Indonesia sekarang ini semakin sulit,
khususnya yang dialami oleh wirausahawan, baik usaha yang bersifat kecil,
menengah, ataupun usaha yang berskala besar. Dengan demikian, lembaga
keuangan seperti koperasi sangat berperan penting dalam mewujudkan

pembangunan negara untuk mensejahterakan perekonomian rakyat Indonesia.

Sekarang banyak lembaga keuangan yang dijalankan sesuai dengan
prinsip-prinsip ajaran islam seperti koperasi muamalah dan koperasi-koperasi
syariah lainnya yang ada di Indonesia, dengan tujuan utama koperasi adalah
untuk menghindari bunga yang jauh dari ajaran syariat islam. Dengan adanya
koperasi  tersebut, diharapakan mampu mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dengan prinsip tolong-menolong. Koperasi dengan menggunakan
prinsip syariah memiliki fungsi yang tidak jauh berbeda dalam
keorganisasiannya dengan koperasi konvensional pada umumnya vyaitu
sebagai lembaga perantara antara pihak yang membutuhkan dana dengan
pihak yang kelebihan dana.' Selain koperasi syariah ada juga lembaga
keuangan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah yaitu seperti Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah atau yang dikenal dengan KSPPS.

KSPPS merupakan salah satu lembaga paling sederhana di suatu lembaga

! Rahman F, Manajemen Pemasaran Syariah Konsep Dasar, E-Marketing, Dan Strategi, vols. (CV.
Literasi Nusantara Abadi, 2022).



keuangan mikro syariah yang dibentuk untuk menjadi lembaga ekonomi
rakyat kecil yang berperan terhadap lembaga sosial, dan lembaga bisnis yang

bersaing pada pasar bebas.

KSPPS atau koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah adalah
koperasi yang berfokus pada pembiayaan syariah yang menawarkan layanan
simpan pinjam dengan prinsip-prinsip  syariah sebagai landasan
operasionalnya yang berfokus pada praktik syariah, yg termasuk dalam hal
pengelolaan uang, pemberian pinjaman, dan pembiayaan, pengelolaan dana
zakat, infag/sedekah, dan wakaf.? Dalam menyalurkan dana kepada nasabah
atau bisa disebt dengan pembiayaan, ada beberapa akad yang digunakan yaitu
akad jual beli seperti murabahah, istishna, salam, akad bagi hasil seperti
musyarakah dan mudharabah. Akad yang paling diminati paling banyak yg
dilakukan pada umumnya adalah akad murabahah. Murabahah adalah akad
jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan yang ditambah
keuntungan atau margin yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan
biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli. Dalam prakteknya akad
murabahah dilakukan dengan menggunakan sistem dengan pesanan. Yang
dimana KSPPS atau lembaga keuangan syariah lainnya bukanlah sebagai
tempat yang menyediakan suatu barang atau komoditas tertentu yang
dibutuhkan nasabah. Sehingga penyediaan barang baru dilakukan setelah

adanya pesanan dari nasabah.

Laporan keuangan yang berbasis PSAK syariah sangat diperlukan
untuk mempertanggungjawabkan hasil operasional yang ada di KSPPS.
Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) adalah suatu buku petunjuk
dari prosedur akuntansi yang berisi peraturan tentang perlakuan, pencatatan,
penyusunan, dan penyajian laporan keuangan.® Standar Akuntansi Keuangan

% Nila Asmita, “Peran Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi pada BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru)” Jurnal An-
Nahl. 7.2 (2020): 171-176.

® Risalah Akuntansi, “Pengertian PSAK / Apa itu PSAK ?” Risalah Akuntansi. , 2014, Available:
http://risalahakuntansi.blogspot.com/2014/03/pengertian-psak-apa-itu-psak.html?m=1.



Syariah merupakan pedoman dalam melakukan praktek akuntansi yang
digunakan oleh badan usaha yang memiliki transaksi syariah atau berbasis
syariah. Standar ini terdiri dari kerangka konseptual penyusunan dan
pengungkapan laporan keuangan, standar penyajian laporan keuangan, dan
standar khusus transaksi syariah seperti mudarabah, murabahah, musyarakah,
salam, istishna, dan ijarah. Pada tahun 2003, PSAK tentang akuntansi
perbankan syariah yang bernomor 59 mulai diberlakukan, PSAK 59 direvisi
dan disahkan pada tahun 2007 oleh Dewan Standar Akntansi Keuangan, dan
mulai diberlakukan pada tahun buku 2008.* PSAK ysyariah yang sudah
diterbitkan adalah PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah.
PSAK 102 tentang akuntansi murabahah, PSAK 103 tentang akuntansi salam,
PSAK 104 akuntansi istishna, PSAK 105 tentang akuntansi mudharabah,
PSAK 106 tentang akuntansi musyarakah, PSAK 107 tentang ijarah, PSAK
108 tentang akuntansi asuransi syariah, dan PSAK 109 tentang akuntansi
zakat, infag, dan shadagah. ® Dalam hal ini akuntansi syariah memiliki
prinsip-prinsip yaitu pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah memberikan bebrapa standar
akuntansi syariah, salah satunya yaitu PSAK 102 yang mengatur tentang
pembiayaan murabahah. Dengan diterbitkannya PSAK tersbt harusnya
mampu menjadi acuan dalam praktek akuntansi bagi lembaga keuangan islam
bank maupun non bank. Karena akuntnsi syariah tdk sekedar memberikan
informasi dalam pengambilan keputusan, tapi juga untuk menghindari praktek
kecurangan. Begitu juga dim PSAK 102 sudah diatur tentang pengakuan,

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.

Dalam praktiknya lemaga keuangan syariah masih banyak yang belum
sesuai dengan ketentuan PSAK 102 dan syariat-syariat islam. Berdasarkan
penelitian Lia Anggreini (2022) dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi
Murabahah Berdasarkan Psak 102 Pada Kspps Al-Islah Mitra Sejahtera

¢ Harahap, Safri, and Sofyan, Akuntansi Perbankan Syariah, vols. (Jakarta: LPFE Usakti, 2010).
> Wiroso, Produk Perbankan Syariah Dilengkapi UU Perbankan Syariah Dan Kodifikasi Produk
Bank Indonesia, vols. (Jakarta: LPEE USAKTI, 2009).



Dukupuntang Kabupaten Cirebon” Dalam hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa, Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Al Ishlah Mitra
Sejahtera Dukupuntang sebagian besar sudah sesuai dengan pedoman PSAK
No 102 dan menerapkannya dengan baik disetiap transaksinya.® Walaupun
ada beberapa hal yang belum sesuai dengan PSAK 102, ketidak sesuaian ada
pada saat terjadi tunggakan angsuran dan penerimaan tunggakan angsuran
tidak mencatat jurnal sedangkan dalam ketentuan PSAK 102 pada saat terjadi

tunggakan angsuran, margin diakui proposional dengan kas yang diterima.

Sementara dengan hasil penelitian Edianson dan Noffian (2021)
dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Syariah Berdasarkan PSAK 102
Tentang Pembiayaan Murabahah Pada PT BPRS Bina Rahmah” hasil
penelitian tersebut menemukan kondisi di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Bina Rahmah hanya melakukan akad murabahah setelah menerima pesanan
dari nasabah. Pertama, dari pihak bank akan melakukan pembelian barang
yang telah di pesan oleh nasabah dengan mewakilkan pembeliannya kepada
nasabah tersebut. Steleah itu pihak bank mendapatkan barang barang yang
diinginkan nasabah dan mengakui barang tersebut sebagai persediaan aset

murabahah.’

Hal ini serupa dengan hasil penelitian Fita dan Khotijah (2022)
dengan judul “Analisis Konsep Penerapan Murabahah Berdasarkan PSAK
102 Pada Perbankan Syariah di Indonesia” hasil penelitiannya diketahui
bahwa pembiayaan murabahah yang diterapkan adalah murabahah bil
wakalah yaitu sebelum akad murabahah, terjadi akad wakalah terlebih dahulu
memberikan waktu kepada nasabah untuk memilih barang yang ingin dibiayai

dengn akad murabahah. Selain itu pembiayaan murabahah berada pada sistem

®Lia Anggraeni, “Analisis Penerapan Akuntansi Murabahah Berdasarkan Psak 102 Pada Kspps Al-
Islah Mitra Sejahtera Dukupuntang Kabupaten Cirebon”UIN Syekh Nurjati, 2022.

’ Rio Eldianson and Noffian, “Analisis penerapan akuntansi syariah berdasarkan PSAK 102 tentang
pembiayaan Murabahah pada PT BPRS Harum Hikmahnugraha” 13.1 (2022): 60-75, Available:
https://etheses.uinsgd.ac.id/52165/.



transaksi jual-beli yang secara umum melakukan transaksi jual beli dalam

syariat islam harus ada rukun dan syarat dalam transaksi tersebut.®

Pada KSPPS Cemerlang produk-produk yang ditawarkan tidak jauh
berbeda dengan lembaga keuangan syariah lainnya, hanya saja di KSPPS
Cemerlang Weleri Kendal memiliki produk unggulan yang paling banyak
digemari oleh masyarakat yaitu produk pinjaman dana dengan akad
murabahah. Praktek pembiayaan murabahah yang terjadi di KSPPS
Cemerlang Weleri ini sebagian besar dalam pelaksanaannya berbentuk uang,
yaitu dari pihak KSPPS memberikan sejumlah dana/uang kepada nasabah
untuk membeli barang yang dibutuhkan dan nasabah harus menyerahkan
agunan sebagai jaminan untuk mengikat nasabah. Dalam akad murabahah ini,
seharusnya disertai dengan akad pendukung, yaitu berupa akad wakalah, akan
tetapi pihak KSPPS hanya membuatkan akad murabahahnya saja. Murabahah
menurut PSAK 102 adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar
biaya perolehan yang ditambah keuntungan yang telah disepakati dan penjual
harus mengungkapkan biaya perolehan barang kepada pembeli (PSAK 102
paragraf 5).° Dari definisi murabahah menurut PSAK 102 tersebut dapat
disimpulkan bahwa dari pihak KSPPS harus menyediakan barang sebagai
objek jual beli dan menjual objek tersebut dengan menyebutkan harga
perolehan barang ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati kedua
belah pihak. Jika KSPPS tidak memiliki aset murabahah untuk dijual, maka
KSPPS harus membuat akad tambahan yaitu berupa akad wakalah, dan

mewakilkan pembelian barang kepada nasabah atau pihak lain.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul *Analisis Penerapan Akuntansi
Syariah Berdasarkan PSAK 102 tentang Pembiayaan Murabahah pada

® Dwi Rahma Fita Hamida and Siti Afidatul Khotijah, “Analisis Konsep Penerapan Murabahah
Berdasarkan PSAK 102 pada Perbankan Syariah di Indonesia” Jurnal akuntansi. 14.2 (2022): 346—
359, Available: http://114.7.153.31/index.php/jam/article/view/5374.

° Salma, Riza, and Kautsar, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah, vols. (Jakarta:
Akademia Permata, 2012).



1.2

1.3

1.4

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) di Kendal
Studi Kasus KSPPS Cemerlang Weleri Kendal™, dengan alasan yang
cukup bagi penulis dalam rangka menerapkan akuntansi syariah pada
pembiayaan murabahah berdasarkan PSAK 102 pada pada Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS).

Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah dalam rencana penyusunan skripsi tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Penerapan akuntansi Pembiayaan Murabahah pada KSPPS
Cemerlang Weleri Kendal?
2. Apakah penerapan perlakuan akuntansi pembiayaan Murabahah pada
KSPPS Cemerlang Weleri Kendal telah sesuai dengan PSAK No. 102 ?

Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan dari dilakukannya penelitian ini, diantaranya

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi pembiayaan murabahah pada
KSPPS Cemerlang Weleri Kendal.

2. Untuk mengetahui penerapan akuntansi pembiayaan murabahah pada
KSPPS Cemerlang Weleri Kendal apakah sudah sesuai dengan PSAK 102.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi dua, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
a. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalan
memberikan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi
perkembangan Akuntansi Syariah khususya dalam pengelolaan
pembiayaan murabahah yang sesuai dengan regulasi.



b. Manfaat praktis

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan

pengetahuan terhadap penerapan Akuntansi Syariah Berdasarkan

PSAK102 Pada Pembiayaan Murabahah di KSPPS Cemerlang Kendal.

1.5 Tinjauan Pustaka

Tabel 1.

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Tahun Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian
2019 Mughni, J. | Analisis Hasil penelitian menemukan
A. Penerapan bahwa pengakuan dan
Akuntansi pengukuran aset, piutang,
Syariah cicilan keuntungan
Berdasarkan murabahah, potongan
PSAK Nomor 102 | murabahah, dan denda yang
Pada Pembiayaan | sudah sesuai dengan PSAK
Murabahah Di NO. 102. Presentasi KSPPS
BMT Al-Ittihad yang diterapkan oleh BMT
Cikurubuk Al-lttihad telah sesuai
Tasikmalaya. Eco | dengan PSAK NO. 102
-igtishodi: Jurnal | yaitu saldo piutang
IImiah Ekonomi | murabahah disajikan secara
dan Keuangan neto yang dapat
Syariah, 1(1), 1- | direalisasikan, keuntungan
10. murabahah disajikan dalam
laporan laba rugi dan
keuntungan murabahah
bunga tangguhan disajikan
dalam neraca tetapi dicatat
dengan cadangan kerugian
piutang.
2020 Oktafiya, Menyibak Hasil penelitian dapat
Z.N..& Penerapan PSAK | diketahui bahwa perlakuan
Iswanaji, 102 Atas akuntansi pembiayaan
C. Prosedur Akad murabahah yang dilakukan
Murabahah. JAS | di BMT ARMA sudah
(Jurnal sesuai dengan prinsip




Akuntansi
Syariah), 4(2),

akuntansi yaitu PSAK 102.

154-161.
2022 Mardiana, P. | Analisis Penelitian ini bertujuan
Penerapan untuk mengetahui
Akuntansi pelaksanaan pembiayaan
Syariah Pada murabahah pada KSPPS
Pembiayaan BMT ElI Amanah,
Murabahah sebagaimana aturan
Berdasarkan pembiayaan murabahah,
PSAK 102 (Studi | prosedur pembiayaan
Kasus Pada murabahah, dan akuntansi
KSPPS BMT EI pembiayaan murabahah dan
Amanah) (Doctor | kesesuaian pelaksanaannya
al dissertation, dengan Pernyataan Standar
UIN RADEN Akuntansi Keuangan PSAK
INTAN no 102. Penelitian ini
LAMPUNG). mempunyai tujuan untuk
mengetahui pembiayaan
murabahah di KSPPS BMT
El Amanah dan kebijakan-
kebijakan yang yang telah
diterapakan dalam
pembiayaan murabahah di
KSPPS BMT El Amanah
2019 Rahmawat | Analisis Penerapan| Hasil penelitian didapati
i, R. Akuntansi Syariah | bahwa pengakuan dan

Berdasarkan Psak
Nomor. 102 Pada
Pembiayaan
Murabahah Di Bmt
Al-lttihad
Cikurubuk
Tasikmalaya (Doct
oral dissertation,
Universitas
Siliwangi).

pengukuran aset
murabahah, piutang
murabahah, keuntungan
murabahah, potongan
angsuran murabahah, dan
denda sudah sesuai dengan
PSAK 102. Penyajian yang
diterapkan oleh KSPPS
BMT Al-Ittihad sudah
sesuai dengan PSAK 102,
yaitu piutang murabahah
disajikan di neraca sebesar
nilai bersih yang dapat
direalisasikan, keuntungan
murabahah disajikan di
laporan laba rugi dan
keuntungan murabahah
tangguhan disajikan di




neraca akan tetapi dicatat
dengan cadangan kerugian
piutang.

2021 Woulandari, | Implementasi Hasil riset menampilkan
E.D.D., & | Akuntansi bahwa pelaksanaan
Anwar, A. | Syariah Pada akuntansi pembiayaan
Z. Pembiayaan murabahah pada objek riset

Murabahah secara umum belum sesuai
Berdasarkan dengan ketentuan PSAK
PSAK No. 102 102 walaupun secara parsial
Pada BMT (Studi | ditemukan ada beberapa
Kasus Pada aspek yang telah sesuai
Asosiasi BMT dalam mempraktikkan
NU di Kabupaten | secara baik dan benar
Jepara) standar PSAK Nomor 102
tentang Murabahah.
2020 Shaleha, U. | Analisis Hasil penelitian
Penerapan Psak disimpulkan bahwa,
Syariah 102 perlakuan akuntansi
Tentang murabahah di KPN Syariah
Akuntansi Kemenag Kabupaten Tanah
Murabahah Di Datar belum sesuai dengan
Koperasi Pegawai | PSAK 102, yaitu pada
Negeri Syariah beberapa point yaitu
Kementerian pertama pada pengakuan
Agama dan pengukuran Belum
(Kemenag) adanya pengakuan contra
Kabupaten Tanah | akun margin murabahah
Datar. tangguhan sehingga tidak
muncul di laporan posisi
keuangan, Tidak adanya
pengakuan urbun sehingga
yang menjadi piutang Harga
perolehan langsung
dikurangi dengan urbun.
2019 Siti Rahmah | Penerapan Hasil dari penelitian ini
Akuntansi menunjukkan: (1)

Syariah Psak 102
Tentang
Pembiayaan
Murabahah Di

pencatatan akuntansi
murabahah di KSPPS
menggunakan metode cash
basis sehingga tidak ada
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Koperasi Simpan
Pinjam Dan
Pembiayaan
Syariah (Kspps)
Pegawai Negeri
Uin Antasari
Banjarmasin.

penyajian keuntungan
murabahah tangguh, tidak
memberlakukan uang muka,
denda dan keuntungan
diakui menggunakan
proporsional. Penyajian
piutang murabahah tidak
sebenar nilai bersih dan
pengungkapannya
diberitahukan. (2)
penerapan akuntansi
murabahah mengenai
pengakuan dan pengukuran,
penyajian dan
pengungkapan sebagian
besar sudah sesuai dengan
PSAK 102. Tetapi hanya
tidak diberlakukan uang dan
denda. Penelitian ini
menyarankan agar KSPPS
UIN Antasari Banjarmasin
menggunakan cadangan
kerugian piutang murabahah
agar dapat mengetahui hasil
yang sebenarnya pada
periode akhir di dalam
laporan keuangan.

2022

Lia

Anggreini

Analisis Penerapan
Akuntansi
Murabahah
Berdasarkan Psak
102 Pada Kspps
Al-Islah Mitra
Sejahtera
Dukupuntang
Kabupaten
Cirebon

Hasil penelitian
disimpulkan bahwa,
Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah Al
Ishlah Mitra Sejahtera
Dukupuntang sebagian
besar sudah sesuai dengan
pedoman PSAK No 102
dan menerapkannya dengan
baik disetiap transaksinya.
Walaupun ada beberapa hal
yang belum sesuai dengan
PSAK 102, ketidak
sesuaian ada pada saat
terjadi tunggakan angsuran
dan penerimaan tunggakan
angsuran tidak mencatat
jurnal sedangkan dalam
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ketentuan PSAK 102 pada
saat terjadi tunggakan
angsuran, margin diakui
proposional dengan kas
yang diterima.

2023 Lulu Nurul | Analisis Hasil penelitian
Aeni Penerapan menunjukan bahwa secara
Akuntansi garis besar penerapan
Murabahah akuntansi Murabahah dan
Berdasarkan perlakuan akuntansi yang
PSAK 102 Pada diterapkan KSPPS
KSPPS Perambabulan Makmur
Perambabulan Abadi Babadan
Makmur Abadi Kabupaten Cirebon telah
Babadan sesuai dengan PSAK 102
Kabupaten seperti dalam hal
Cirebon pengakuan, pengukuran,
pengungkapan dan
penyajian. Namun ada
yang belum sesuai yakni
dalam hal pengakuan yang
berupa denda.
2023 Fadali Analisis Penerapan| Hasil penelitian
Rahman, Akuntansi Syariah | menunjukkan bahwa
Fahrul Fata, | Berdasarkan penerapan akuntansi
Miftahol PSAK 102 Pada syariah berdasarkan
Arifin Pembiayaan PSAK 102 pada

Murabahah Di
Kspps Sibisa Al-
Khairat

pembiayaan murabahah Di
KSPPS SIBISA Al-
Khairat Pamekasanyakni
ada sepuluh kategori
menjadi perbandingan
yakni koperasihanya
menyediakan pembiayaan
murabahahdengan pesanan,
koperasihanya menerapkan
pembayaran secara
tangguh, uang diakui
sejumlah yang diterima dan
diakui sebagai pengurang
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piutang, Jika
koperasimendapat diskon
dari pihak ketiga (pemasok)
maka mengurangi harga
perolehan dan pencatatan
diskon yang didapatkan
tidak dicatat secara
terpisah. Jika akad
murabahahtidak melebihi
satu tahun maka
keuntungan diakui pada
saat penyerahan aset
murabahah. Jika akad
murabahah melebihi satu
tahun maka keuntungan
dikategorikan berdasarkan
tingkat resikonya. Dalam
hal pengungkapan yang
dilakukan harus sesuai
dengan PSAK 102
tentang Penyajian Laporan
Keuangan Syariah namun
harga perolehan
persediaan murabahah tidak
diungkapkan secara
terperinci. Piutang
murabahah akan disajikan
sesuai dengan nilai
bersih yang telah
direalisasikan , yakni
saldo piutang murabahah
dikurangkan dengan
penyisihan kerugian
piutang. Margin
murabahah tangguhan
disajikan sebagai
pengurang piutang
murabahah.

1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, bentuk desainnya

deskriptif. Metode kualitatif merupakan pengamatan, wawancara, maupun

penelaahan dokumen. Metode ini digunakan sebagai penyajian secara
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langsung hakikat hubungan antar peneliti dan responden. Metode ini lebih

peka dan lebih bisa menyesuaikan diri sebagai banyak penajaman pengaruh

bersama pola-pola nilai yang dihadapi.'® Penelitian ini adalah penelitian yang

menggambarkan dan menjelaskan penerapan sistem akuntansi murabahah
berdasarkan PSAK 102 terhadap produk pembiayaan murabahah di KSPPS
Cemerlang Weleri Kendal.

1.

Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, dimana penelitian yang diarahkan sebagai pemberian
gejala-gejala, fakta-fakta, maupun kejadian-kejadian secara sistematis
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi ataupun daerah tertentu.'!
Penelitian  kualitatif =~ merupakan prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan
dari orang-orang dan prilaku yang telah diamati.*

Data dan Sumber Data
Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat langsung dari
responden atau objek yang diteliti maupun ada hubungannya
dengan objek yang akan diteliti."* Data yang dimaksud disini
yaitu data yang didapat melalui wawancara untuk pimpinan,
manager keuangan, staff accounting dan lain-lain. Data primer
yang diperoleh dari KSPPS Cemerlang Weleri Kendal berupa
hasil dari wawancara manajer dan staff akuntansi.

b. Data sekunder

9 sysiadi AS, Metodologi Penelitian, vols. (Bandar Lampung: Fakultas Syariah, 2014).
" Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori Aplikasi, vols. (Jakarta: Bumi

Aksara, 2007).
2 1bid.h.92

* Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, vols. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006).
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Data sekunder merupakan data yang lebih dahulu dikumpulkan
kemudian dilaporkan oleh orang ataupun instansi diluar dari
penelitian, dapat diperoleh dari instansi, perpustakaan, maupun
pihak lainnya.'* Data sekunder yang akan penulis gunakan
adalah data internal, adalah data yang menggambarkan situasi
dan kondisi pada suatu organisasi secara internal. Misalnya,
data keuangan, data pegawai, data produksi, dan sebagainya.
Data internal ini diperoleh berupa laporan keuangan pada tahun
buku 2024 pada KSPPS Cemerlang Weleri.
3. Metode Pengumpulan Data.
a. Observasi

Observasi adalah sebuah teknik pemilihan, pengubahan,
pencatatan untuk mendapatkan sebuah fakta-fakta empirik
yang tampak guna memberikan pemahaman fenomena yang
diteliti. Pada pengumpulan data berupa observasi peneliti
dapat mendokumentasikan dan merefleksikan secara
sistematis terhadap kegiatan dan interaksi terhadap informan
dalam penelitian. Semua yang dilihat dan didengar dalam
observasi dapat dicatat dan direkam dengan teliti. Dengan
adanya observasi peneliti dapat menganalisis dan melakukan
pencatatan mengenai tingkah laku individu atau kelompok
secara langsung, atau dalam ini pengguna teknologi virtual
untuk melihat fenomena di luar tentang keagamaan dan
teknologi virtual melalui internet maupun penelitian ilmiah.
Sehingga memperoleh gambaran yang luas tentang masalah
yang diteliti.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses mendapatkan keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil

bertatap muka antara si penanya (pewawancara) dengan si

% Ibid. h.92



penjawab (responden) dengan menggunakan sebuah alat
yang bernama interview guide (panduan wawancara).
Wawancara ini dilakukan dengan cara bertanya jawab secara
langsung kepada pimpinan, manager keuangan dan staf yang
ada di KSPPS Cemerlang Weleri Kendal.
c. Dokumentasi
Metode pengumpulan data secara dokumentasi
merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang berupa
fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk dokumentasi,
dan sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian,
arsip foto, cenderamata, jurnal kegiatan dan lain sebagainya.
Dokumentasi yang dimaksudkan disini sebagai penghimpun
data yang berupa dokumen KSPPS Cemerlang Weleri
Kendal secara umum. Adapun dokumen yang dihimpun
diantaranya yaitu : gambaran umum KSPPS Cemerlang
Weleri Kendal, struktur organisasi KSPPS Cemerlang
Weleri Kendal, visi dan misi, laporan keuangan, dan
dokumen lain yang dapat mendukung kelengkapan data
penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data
secara sistematis data yang didapat dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam Kkategori, menjabarkan didalam unit-unitnya, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami.™
Metode analisis data yang akan digunakan didalam penelitian ini

yaitu analisa isi, dimana teknik penelitian untuk membuat inferensi-

> sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, vols.
(Bandung: Alfabeta, 2014).

15
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inferensi yang bisa ditiru (replicable), dengan memerhatikan
konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi maupun
isi komunikasi.’® Penulis menjabarkan data-data yang didapat dari
pengamatan, kemudian menganalisanya dengan berpedoman pada
sumber yang didapat.

Penelitian ini bersifat kualitatif atau natyralistik dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualittif merupakan
penelitian yang dilakukan dimana kondisi objek yang masih alami,
penulis sebagai instrument kunci.!” Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara penggabungan, data yang dihasilkan bersifat
deskriptif dan analisis data dilakukan secara induktif, penelitian ini
sudah lebih menekankan makna maupun generalisasi.

Didalam proses analisis data pada sebuah penelitian kualitatif,
ada beberapa tahap dan pengelompkan data yang akan dilakukan
terlebih dahulu, diantaranya sebagai berikut :

a. Reduksi Data Reduksi data merupakan merangkum, memilih
hal-hal pokok didalam bagian data yang penting, menemukan
tema dan pola nya. Dengan demikian, sesudah melewati
tahap reduksi data ini, maka data akan memberikan
gambaran yang jelas. Sehingga mempermudah proses
penelitian dalam melaksanakan penggumpulan data
selanjutny.’®

b. Penyajian Data. Data yang didapat adalah data-data yang ada
pada KSPPS Cemerlang Weleri Kendal, kemudian di
sederhanakan dengan data yang relevan, sehingga dapat
menjawab dan memberi solusi pada permasalahan yang ada.
Didalam penelitian kualitatif ini, penyajian data dapat

dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, tabel, hubungan antar

'® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, vols. (Jakarta: Prenada Media Group, 2007).

7 Aibi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, vols. (Sukabumi: CV Jejak,
2018).

'® Joko Su bagyo, Metode Penulisan Dalam Teori dan Praktek, vols. (Jakarta: Rineka Cipta, 2015).



17

kategori, flowchart maupun lainnya. Pada tahapan ini, data
yang disajikan bisa terorganisasi dan tersusun dalam pola
hubungan sehingga mempermudah untuk di pahami.*®

c. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi Kesimpulan yang
dikemukakan pada tahapan awal, didukung dengan bukti-
bukti yang valid dan konsisten pada saat penelitian kembali
ke lapangan untuk mengumpulkan data. Maka kesimpulan
yang dapat di kemukakan adalah kesimpulan yang jelas dan
kreditabel, seperti yang sudah dikemukakan bahwa masalah
di dalam penelitian kualitatif ini masih bersifat sementara

dan bisa berkembang sesudah penelitian berada dilapangan.”

1.7 Sistematika Penulisan
Berdasarkan buku panduan penyusunan skripsi FEBI UIN Walisongo
Semarang, sistematikan penulisan skripsi terbagi atas beberapa yaitu bagian
utama. Pertama adalah meliputi judul, halaman judul, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, kata pengantar, persembahan, motto,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Kedua
adalah bagian utama yaitu:
BAB I
Berisi pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,dan metode penelitian.
Metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, sumber data, definisi
konseptual, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Selanjutnya bab pendahuluan ditutup dengan sistematika penulisan.
BAB Il
Berisi kerangka teoritik. Kerangka teoritik menjelaskan tentang
tinjauan teoritis yang memaparkan variable-variable penelitian. Pada

penelitian ini akan menguraikan teori Akuntansi syariah, laporan

9 bid.h.92
2 |bid.
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keuangan menurut PSAK, sistem akuntansi, dalil-dalil akuntansi
syariah, dan pembiayaan murabahah.
BAB Il

Berisi gambaran umum objek penelitian menguraikan tentang
objek yang diteliti. Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan
gambaran umum tentang KSPPS Cemerlang Weleri Kendal.
BAB IV

Berisi analisis yang merupakan kemampuan meneliti
menganalisa dan mengkaji data hasil penelitian yakni untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama. Pada penelitian ini penulis akan
mengkaji analisis data wawancara dan observasi tentang pengukuran
dan pengakuan transaksi murabahah berdasar pada PSAK 102 di
KSPPS Cemerlang Weleri Kendal.
BAB V

Berisi tentang kesimpulan hasil skripsi, saran, dan penutup.



BAB I1
KERANGKA TEORI

2.1 Akuntansi Syariah
a. Defini Akuntansi Syariah

APB (Accounting Principle Board) statement nomor 4
mendefinsikan sebagai berikut: akuntansi adalah suatu kegiatan jasa.
Fungsinya untuk memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam
ukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi yang dimaksudkan untuk
digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi, yang digunakan
dalam memilih antara beberapa alternative.

Littleton mendefinikan, tujuan utama dari akuntansi adalah untuk
melaksanakan perhitungan periodik antara biaya (usaha) dan hasil
(prestasi). Konsep ini merupakan inti dari teori akuntansi dan merupakan
ukuran yang dijadikan sebagai rujukan dalam mempelajari akuntansi.
AICPA (American Institute Of Certified Public Accounting)
mendefinikan akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi
dalam kejadian-kejadian yang umunya bersifat keuangan dan termasuk
menafsirkan hasil-hasilnya.?

Dalam buku A Statement Of Basic Accounting Theory menyatakan
akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan menyampaikan
informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam pertimbangan dalam
mengambil kesimpulan oleh para pemakainya. Beberapa pengertian
diatas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan sarana informasi
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan oleh sebuah lembaga atau
perusahaan. Mengenai pengertian dari akuntansi Syariah sendiri belum
ada pengertian yang spesifik. Pengertian sederhana dari akuntansi

Syariah adalah hubungan pengakuan, pengukuran, dan pencatatan

2 Muhammad, Akuntansi Syariah Teori Dan Praktik Untuk Perbankan Syariah, vols., 2013.
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transaksi dan pengungkapan hak-hak dan kewajiban-kewajiban secara
adil.?? Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Bagarah ayat 282 :

G TG s s S Chsy SIS 13 15 Gl @il
Juay Eaale 0 aale W& i G calg b Y5 Oy Eak &g
adle coal) 8 T Al ki V5 50 a5l Gabl e oo

Oty 405 Ol 5h 0ad & G Y 31 Wihaia 31 i 58
G a5 0858 Gl B35 a (8 285 (e i 153 5005
V5 & A L) SR8 bl sl 1 eV (pe (33005 e
s 5\ \}M L3RS 115205 Y5 T 500 13 203

O35 GV B6 5 1 305 3l 25815 i die Ll &1 4
_ . & 220 T
\J\\ji@_w\ \A}ﬂs.\y C\_t;es.\lcwﬂ&es.\.ul.g_\j}m::)mbo‘)@

.m\\js.w\ 55.1:3 b;ﬂwu\joﬂm@uywﬂ"ﬁjhmyje.\uﬁﬁ
sle o0 08 5 T il

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau

2 Harahap, Safri, and Sofyan, Akuntansi Perbankan Syariah.
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lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orangorang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi- saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil;
dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu“amalahmu itu), kecuali jika
mu“amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit menyulitkan.Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu (Q.S al-Bagarah: 282) .2

Akuntansi keuangan di dalam islam harus memfokuskan pada
pelaporan yang jujur mengenai posisi entitas dan hasil-hasil operasinya,
dengan cara yang akan mengungkapkan apa yang halal dan yang haram.
Akuntansi syariah diperlukan untuk mendukung kegiatan yang
berhubungan dengan lembaga keuangan syariah agar semua transaksi
dapat dicatat sesuai dengan standar yang berlaku bagi lembaga keuangan
syariah.*

Akuntansi syariah memberikan penekanan kepada dua hal, yaitu
akuntabilitas dan pelaporan. Akuntabilitas tercermin melalui tauhid
bahwa segala sesuatu di dalam dunia ini harus berjalan dengan aturan

Allah SWT dan melalui fungsi manusia sebagai khalifah Allah di bumi.

2 Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Ayat Surat Al Bagarah, ayat 285-286, vols., 2015.
2 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas laporan Keuangan, vols., Edisi Pert. (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011).
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Akuntansi juga merupakan bentuk pertanggungjawaban manusia kepada

Allah dimana seluruh aturan dalam melakukan kegiatan bisnis dan

personal harus sesuai dengan atran Allah SWT.%

Prinsip Umum Akuntansi Syariah

Nilai pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran selalu melekat dalam

sistem akuntansi Syariah. Berikut uraian tiga prinsip umum akuntansi

Syariah:

1)

2)

3)

Prinsip pertanggungjawaban

Pertanggungjawaban dalam Islam selalu berkaitan dengan
konsep amanah. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa
individu yang terlibat dalam praktek bisnis harus selalu melakukan
pertanggungjawabah apa yang telah diamanahkan dan dilakukan
kepada pihak-pihak yang terkait. Wujud pertanggungjawaban nya
biasanya dalam bentuk laporan keuangan.
Prinsip keadilan

Adil dalam konteks akuntansi secara sederhana dapat diartikan
setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dicatat dengan
benar. Misalnya, jika nilai transaksi sebesar Rp. 100 juta, maka
perusahaan akan mencatat dengan jumlah yang sama.
Prinsp kebenaran

Prinsip kebenaran tidak dapat terlepas dari prinsip keadilan.
Sebagai contohnya adalah dalam akuntansi jika dihadapkan pada
masalah pengakuan, pengukuran, dan pelaporan, maka akan berjalan

dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran.

2.2 Laporan Keuangan dan Laporan Keuangan Syariah

Menurut Rifgi terkait konsep yang mendasari penyusunan dan penyajian

laporan keuangan syariah bagi para penggunanya yaitu :

2 Sy Nurhayati and Wasilah, Akuntansi Syariah Indonesia, Jakarta, vols. (Jakarta: Salemba Empat,

2015).
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a. Penyusunan standar akuntansi keuangan syariah, dalam pelaksanaan
tugasnya.

b. Penyusunan laporan keuangan, untuk menanggulangi masalah akuntansi
syariah yang belum diatur dalam standar akuntansi keuangan syariah.

c. Auditor, dalam memberikan pendapat mengenai apakah laporan
keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yang berlaku
umum.

d. Para pemakai laporan keuangan, dalam mentafsirkan informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar
akuntansi keuangan syariah.

Pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut secara
spesifik dapat dikategorikan sebagai pihak internal dan pihak eksternal. Pihak
internal yaitu pihak yang berhubungan secara langsung dengan kebijakan
yang akan diambil oleh lembaga keuangan tersebut, misalnya investor dan
pengawas syariah. Sedangkan pihak eksternal yang tidak berhubungan secara
langsung dengan kebijakan yang akan diambil oleh lembaga keuangan

tersebut, misalnya pemerintah dan masyarakat umum.

2.3 Syarat-syarat Laporan Keuangan Menurut PSAK
Akuntansi keuangan terutama yang berkaitan dengan penyediaan
informasi untuk membantu para pemakai dalam pengambilan keputusan.
Pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan lembaga keuangan syariah
mempunyai kepedulian untuk mematuhi dan encari ridha Allah SWT dalam

urusan keuangan dan urusan lainnya.
Syarat-syarat laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Relevan, yaitu data yang diolah ada kaitannya dengan transaksi.
b. Jelas dan dapat dipahami, vyaitu informasi yang disajikan harus
ditampilkan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan dimengerti

oleh semua pembaca laporan keuangan.

2 Harahap, Analisis Kritis atas laporan Keuangan.
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Kebenaran data dapat diuji, yaitu data dan informasi yang disajikan harus
dapat ditelusuri pada bukti asalnya.

Netral, yaitu laporan keuangan yang disajikan dapat digunakan oleh
semua pihak.

Tepat waktu, yaitu laporan keuangan harus memiliki periode pelaporan.
Waktu penyajiannya harus dinyatakan dengan jelas dan disajikan dalam
batas waktu yang wajar.

Data dapat diperbandingkan, yaitu laporan keuangan yang disajikan
harus dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya.

Lengkap, yaitu data yang disajikan dalam informasi akuntansi harus
lengkap. Sehingga tidak memberikan informasi yang menyesatkan bagi

para pemakai laporan keuangan.?’

2.4 Tujuan laporan keuangan kepada pengguna informasi luar

a.

Memberikan informasi tentang kepatuhan Lembaga Keuangan Syariah
terhadap Syariah Islam, termasuk informasi tentang pemisahan antara
pendapatan dan pengeluaran yang boleh dan tidak menurut Syariah
Islam.

Memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi dan kewajiban
Lembaga Keuangan Syariah.

Memberikan informasi kepada pihak yang terkait dengan penerimaan dan
penyaluran zakat pada Lembaga Keuangan Syariah.

Memberikan informasi untuk mengestimasi arus kas yang dapat
direalisasikan, waktu realisasi dan resiko yang mungkin timbul dari
transaksi dengan Lembaga Keuangan Syariah.

Memberikan informasi agar pengguna laporan keuangan dapat menilai
dan mengevaluasi Lembaga Keuangan Syariah apakah telah menjaga
dana serta melakukan investasi dengan tepat termasuk memperoleh imbal

hasil yang memuaskan.

%’ Veithzal Rivai Zainal and Salim Basalamah, Islamic Human Capital Manajement, vols. (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2017).
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f. Memberikan informasi tentang pelaksaan tanggung jawab sosial dari

Lembaga Keuangan Syariah.

2.5 Tujuan Akuntansi Keuangan Syariah

Tujuan akuntansi keuangan syariah antara lain:

a. Menentukan hak dan kewajiban dari pihak yang terlibat dengan Lembaga
Keuangan Syariah tersebut, termasuk hak dan kewajiban dari transaksi
yang belum selesai, terkait dengan penerapan, kewajaran, dan ketaatan
atas prinsip dan etika Syariah Islam.

b. Menjaga aset dan hak-hak Lembaga Keuangan Syariah

c. Meningkatkan kemampuan manajerial dan produktivitas dari Lembaga
Keuangan Syariah.

d. Menyiapkan informasi laporan keuangan yang berguna kepada pengguna
laporan keuangan sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat

dalam berhubungan dengan lembaga keuangan.

2.6 Pembiayaan Murabahah
a. Definisi Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah jual beli barang pada harga pokok perolehan
barang dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak
penjual dengan pihak pembeli barang (Muhammad, 2010 : 137). Definisi
serupa diberikan oleh Sayid Sabig bahwa murabahah adalah menjual
barang dengan harga pembelian ditambah dengan keuntungan yang
diketahui.”®

Murabahah adalah akad jualbeli barang dengan harga jual sebesar
biaya perolehan yang ditambah keuntungan atau margin yang disepakati
dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut
kepada pembeli (PSAK 102 paragraf 5). Definisi ini menunjukkan bahwa

transaksi murabahah pembayarannya tidak harus berbentuk pembayaran

*® Sabiq Sayyid, Fikih Sunnah 5, Ed. (penerjemah Abdurrahim dan Masrukhin), vols. (Jakarta:
Cakrawala, 2009).
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tangguh (kredit), melainkan dapat pula berbentuk tunai stelah menerima
barang, ditangguhkan dengan mencicil stelah menerima barang, ataupun
ditangguhkan dengan membayar sekaligus dikemudian hari (PSAK 102
paragraf 8).%°

Karim menjelaskan murabahah yaitu: “put simply, murabaha
means the sale of goods at their buying price plus a certain amount of
profit agreed upon”.® Artinya secara sederhana, murabahah berarti
penjualan barang dengan harga beli mereka ditambah jumlah tertentu dari

laba sesuai dengan kesepakatan bersama. Praktik akad murabahah di

lapangan haruslah memenuhi rukun dan ketentuan yang menjadi

prasyaratnya.™

Rukun dan ketentuan tersebut yaitu;

1) Adanya pelaku yang meliputi penjual (ba’i) dan pembeli (musytari).

2) Adanya objek jual beli (mabi’) yang diperbolehkan secara syariah.

3) Munculnya harga barang (tsaman) yang disebutkan secara jelas
jumlah dan satuan mata uangnya Terjadinya kontrak.

4) (ljab gabul) antara penjual dan pembeli.

b. Jenis Akad Murabahah

Murabahah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:*

1) Murabahah dengan pesanan, maksudnya bank syariah baru akan
melakukan transaksi jual beli murabahah apabila ada nasabah yang
memesan barang sehingga penyediaan barang baru dilakukan setelah
adanya pesanan.

Murabahah berdasarkan pesanan dapat dikategorikan dalam :
a. sifatnya mengikat artinya murabahah berdasarkan pesanan

tersebut mengikat untuk dibeli oleh nasabah sebagai pemesan.

2 Salma, Riza, and Kautsar, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah.

3% Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Figh dan Keuangan Penulis, vols. (In Transportation,
2011).

3 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, vols. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010).
3 Oneng Nurul Badriyah, “Akad mu’awadah dalam konsep fikih dan aplikasinya di bank syariah”
Jurnal Al-Milal. 1.1 (2013): 151.
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b. sifatnya tidak mengikat artinya walaupun nasabah telah
melakukan pemesanan barang, namun nasabah tidak terikat untuk
membeli barang tersebut.

2) Murabahah tanpa pesanan, yaitu bank syariah menyediakan barang
baik ada yang memesan ataupun tidak ada yang memesan barang.

Landasan syariah tentang Murabahah

Landasan hukum tentang pembiayaan murabahah, yaitu sebagai berikut:

Surat An Nisa ayat 29:

G35 T gl s a0 540 1586 ¥ 3kl Gl Gl
Wia ) & 18 i ) B0 138 5 B ol 5 2 Bl

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu”.

Surat Al Bagarah 275:

Can) 20aa% codll a5k W& Y1 G3ask ¥ o &3 RE Gl
255 il 4 3805150l e gl W) \}m*ua&ijunw
5. T 7 I ¥ 33 W% wag © %3 ;-,01"‘—5\,
%0 )5 5a0 5 Calls e 48 4586 435 (ya Aae 5a Bela (b 1533

O3 g8 2h S Gantal o B 32 (e

Artinya:

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
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itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya >

Surat Al-Bagarah Ayat 280:

-

S ) &1 58 AR 5 B N BRB a5 55 8 G
Artinya:

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”
(Q.S al-Bagarah: 280).

1) Hadist
Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah:
sl A&l Gts 6 0 Ay alls adle sl i o0 G
Sl Y il iy o Bla s Al a5 cdal Y
Artinya:
“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara

tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum

dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual.” (HR
Ibnu Majah).**

%3 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 04/Dsn-Mui/lv/2000 Tentang Murabahah
** Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 04/Dsn-Mui/Iv/2000 Tentang Murabahah
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Hadis Nabi riwayat “Abd al-Raziq dari Zaid bin Aslam:
Al ol Lo el e Al e JBia O3l Qi &

Artinya:
"Rasulullah SAW. ditanya tentang 'urban (uang muka) dalam jual

beli, maka beliau menghalalkannya."*

Kaidah fiqgih:

Lt A5 e (s 05 1 9] 4aly edaladd 8 3
Artinya:

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali

ada dalil yang mengharamkannya.’”®

Firman dan hadits diatas menjadi landasan manusia dalam
transaksi perdagangan atau muamalah ekonomi. Allah SWT
melarang riba dalam transaksi perdagangan tetapi membolehkan jual
beli karena keuntungan dalam transaksi jual beli diketahui dan
disepakati para pihak. Oleh karena itu, Nabi Muhamad SAW telah
memberikan contoh jual beli dalam beliau menjalakan usahanya
kepada umatnya sebagaimana tercantum dalam hadits tersebut

diatas.

d. Macam-macam Pembiayaan Murabahah

1) Murabahah tanpa pesanan, maksudnya ada yang pesan atau tidak,

ada yang beli atau tidak, bank syariah menyediakan barang
dagangannya. Penyediaan barang pada murabahah ini terpengaruh
atau terkait langsung dengan ada atau tidaknya pesanan atau

pembeli.

* Ibid..,

* Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 04/Dsn-Mui/lv/2000 Tentang Murabahah
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2) Murabahah berdasarkan pesanan, maksudnya bank syariah akan
melakukan transaksi murabahah atau jual beli apabila ada nasabah
yang memesan barang sehingga penyediaan barang baru dilakukan
jika ada pesanan. Pada murabahah ini, pengadaan barang sangat
tergantung atau terkait langsung dengan pesanan atau pembelian
barang tersebut. Murabahah berdasarkan pesanan dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu:

a) Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat mengikat.
Maksudnya apabila telah dipesan harus dibeli.

b) Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat tidak mengikat.
Maksudnya walaupun nasabah telah memesan barang, tetapi
nasabah tidak terikat, nasabah dapat menerima atau
membatalkan pesanan.®’

e. Rukun akad murabahah

Rukun akad murabahah terdiri dari:

1) Ba’i (penjual). Penjual dalam hal ini adalah lembaga keuangan
syariah yaitu lembaga keuangan mikro syariah Baitul Mall Wat
Tamwil (BMT) atau Koperasi Jasa keuangan syariah (KJS).

2) Musytari (pembeli). Pembeli yang dimaksud disini adalah
nasabah atau anggota koperasi. Dalam pengertian hukum
syariah harus sudah baligh dan dalam kaitannya dengan hukum
perdata sebagai hukum positif yang bersangkutan minimal
harus berusia 21 tahun atau sudah menikah.

3) Mabi’(barang yang akan diperjualbelikan). Barang-barang yang
menjadi objek jual beli dipersyaratkan harus jelas dari segi
sifat, jumlah, jenis yang akan diperjualbelikan harus barang
yang halal dan baik.

4) Tsaman (harga).harga barang dan keuantungan harus

disebutkan secara jelas jumlahnya dan mata uang apa yang

*" Wiroso, Jual Beli Murabahah, vols. (Jakarta: Ul Press, 2005).
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digunakan, demikian juga cara pembayarannya apa dibayar
tunai atau tangguh.

5) Shighat/ijab gabul (pernyataan serah terima/kontrak).dalam
pembiayaan murabahah berupa cara tertulis dibawah tangan
yaitu kontrak yag dibuat oleh pihak BMT/KJKS/KSPPS
dikuatkan dengan tanda tangan diatas materai.*

f. Syarat-syarat akad murabahah
Syarat-syarat akad murabahah yang harus dipenuhi antara lain:

1) Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah

2) Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yang diterapkan

3) Kontrak harus bebas dari riba

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila menjadi cacat
atas barang sesudah pembelian

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.*

2.7 PSAK 102 tentang Murabahah
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah suatu buku
petunjuk dari prosedur akuntansi yang berisi peraturan tentang perlakuan,
pencatatan, penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Pernyataan ini
bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan

pengungkapan murabahah.*°

1) Pengakuan dan Pengukuran
Berikut merupakan pengakuan dan pengukuran transaksi
murabahah, dimana KSPPS bertindak sebagai penjual.
1) Saat perolehan, aset murabahah diakui sebagai persediaan sebesar

biaya perolehan.

%8 Wiroso, Produk Perbankan Syariah Dilengkapi UU Perbankan Syariah Dan Kodifikasi Produk
Bank Indonesia.

** Ibid.

% zainal and Basalamah, Islamic Human Capital Manajement.
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2) Pengukuran aset murabahah setelah perolehan adalah sebagai
berikut:

a)

b)

Jika murabahah pesanan mengikat, maka dinilai sebesar biaya
perolehan dan jika terjadi penuruanan nilai aset karena usang
rusak, atau kondisi lainnya sebelum diserahkan ke nasabah,
penurunan nilai tersebut diakui sebagai beban dan mengurangi
nilai aset.

Jika murabahah tanpa pesanan atau murabahah pesanan tidak
mengikat, maka dinilai berdasarkan biaya perolehan atau ni;ai
bersih yang dapat direalisasikan, mana yang lebih rendah, dan
jika nilai bersih yang dapat direaisasikan lebih rendah dari biaya
perolehan, maka selisihnya diakui sebagai kerugian.

3) Pengakuan dan pengukuran diskon pembelian aset murabahah Jika

terdapat diskon pada saat pembelian aset murabahah, maka terdapat

beberapa alternatif perlakuan, diantaranya adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Diskon pembelian aset murabahah diakui sebagai pengurang
biaya perolehan aset murabahah, jika terjadi sebelum akad
murabahah.

Diakui sebagai kewajiban kepada pembeli, jika terjadi setelah
akad murabahah dan sesuai akad yang disepakati menjadi hak
pembeli.

Diakui sebagai tambahan keuntungan murabahah, jika terjadi
setelah akad murabahah dan sesuai akad menjadi hak penjual,
dan Diakui sebagai pendapatan operasi lain, jika terjadi setelah
akad murabahah dan tidak diperjanjikan dalam akad.

Pengakuan dan pengukuran piutang murabahah Piutang
murabahah diakui sebesar biaya perolehan aset murabahah
ditambah keuntungan yang disepakati. Pada saat akhir periode
laporan keuangan, piutang murabahah dinilai sebessar nilai
bersin yang dapat direalisasi, yaitu saldo piutang dikurangi

penyisihan kerugian piutang
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4) Pengakuan dan pengukuran keuntungan murabahah

a. Keuntungan murabahah diakui pada saat terjadinya penyerahan

barang jika dilakukan secara tunai atau secara tangguh yang tidak

melebihi satu tahun,

b. Keuntungan murabahah diakui selama periode akad sesuai

dengan tingkat resiko dan upaya untuk merealisasikan

keuntungan tersebut untuk transaksi tangguh lebih dari satu

tahun. Metode-metode yang digunakan sebagaimana berikut ini:

a)

b)

Keuntungan diakui saat penyerahan aset murabahah.
Metode ini diterapkan pada murabahah tangguh dimana
resiko penagihan kas dari piutang murabahah dan beban
pengelolaan piutang serta penagihannya relatif kecil.
Keuntungan diakui proposional dengan besaran kas yang
berhasil ditagih dari piutang murabahah. Metode ini
diterapkan pada transaksi murabahah tangguh dimana
resiko piutang tidak tertagih relatif besar dan atau beban
untuk mengelola dan menagih piutang tersebut relative
besar juga.

Keuntungan diakui saat seluruh piutang murabahah berhasil
ditagih. Metode ini diterapkan untuk transaksi murabahah
tangguh dimana resiko piutang tidak tertagih dan beban
pengelolaan piutang serta penagihannya cukup besar.

Namun, dalam praktek, metode ini jarang dipakai.

5) Pengakuan dan pengukuran piutang murabahah

Piutang murabahah diakui sebesar biaya perolehan aset murabahah

ditambah keuntungan yang disepakati. Pada saat akhir periode

laporang keuangan, piutang murabahah dinilai sebesar nilai bersih

yang dapat direalisasikan, yaitu saldo piiutang dikurangi penyisihan

kerugian piutang.

6) Pengakuan dan pengukuran potongan pelunasan piutang murabahah
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Potongan pelunasan piutang murabahah yang diberikan kepada
pembeli yang melunasi secara tepat waktu atau lebih cepat dari
waktu yang disepakati diakui sebagai pengurang keuntungan

murabahah.

7) Pengakuan dan pengukuran denda

Denda dikenakan jika pembeli atau nasabah lalai dalam melakukan

kewajibannya sesuai dengan akad, denda yang diterima diakui

sebagai bagian dana kebajikan.
8) Pengakuan dan pengukuran uang muka

Pengakuan dan pengukuran penerimaan uang muka sebagai

berikut:

a) Uang muka diakui sebagai uang muka pembelian sebesar
jumlah yang diterima

b) Jika barang jadi dibeli oleh pembeli, maka uang muka diakui
sebagai pembayaran piutang (merupakan bagian pokok).

c) Jika barang batal dibeli oleh pembeli, maka uang muka
dikembalikan kepada pembeli setelah diperhitungkan dengan
biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh penjual.

2) Penyajian
Penyajian transaksi murabahah di laporan keuangan tergantung pada
rekening yang terpengaruh oleh transaksi murabahah. Berikut adalah
penyajian rekening-rekening yang berkaitan dengan transaksi
murabahah.*

1. Piutang murabahah disajikan sebesar nilai bersih yang dapat
direalisasikan, vyaitu saldo piutang murabahah dikurangi
penyisihan kerugian piutang.

2. Margin murabahah tangguhan disajikan sebagai pengurang
(contra account) piutang murabahah/

3) Pengungkapan

a Salma, Riza, and Kautsar, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah.
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Berdasarkan PSAK 102, lembaga keuangan syariah sebagai penjual
mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan transaksi murabahah,
tetapi tidak terbatas pada harga perolehan aset murabahah, janji
pemesanan dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai kewajiban
atau bukan, dan pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101

tentang peyajian laporan keuangan syariah.*

*? |katan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Murabahah,
vols. (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2007).



BAB Il
GAMBARAN UMUM KSPPS CEMERLANG WELERI KENDAL

3.1 Sejarah Berdirinya KSPPS Cemerlang Weleri Kendal

Awal beridirnya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
Cemerlang memiliki tujuan untuk membantu serta memperbaiki dalam
peningkatan taraf hidup untuk mencapai kesejahteraan anggota melalui
pelayanan ekonomi masyarakat. KSPPS Cemerlang didirikan pada tanggal 8
Mei 2000 yang pertama kali di prakarsai oleh Bapak Muhammad Khoirudin
yang mempunyai gagasan untuk membentuk sebuah koperasi.*?

Kesekretariatan pada awal pendirian berlokasi di Jalan Raya Baru Desa
Penyangkringan Barat Kec. Weleri. Yang pada awal pendirian nilai Simpanan
Pokok tiap anggota sebesar Rp. 2.500.000,- dengan tujuan agar permodalan
cukup memadai untuk operasional kegiatan.** Pada awal pendirian Koperasi
Cemerlang memiliki anggota pendiri sebanyak 30 (tiga puluh) orang
sebagaimana terlampir dalam Akta Pendirian. Akta pendirian koperasi
tertuang dalam SK Menteri Negara Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah
Republik Indonesia dengan Nomor : 0209/BH/KDK-11-2/V111/2000 tanggal
14 Agustus 2000.

Pada bulan Mei 2005 Kospin Cemerlang pindah ke kantor baru setelah
membeli gedung baru di JI. Raya Soekarno Hatta No. 50 Montongsari Weleri.
Dalam pengembangan usaha untuk meningkatkan pelayanan anggota, koperasi
menambabh jaringan pelayanan simpanan dan pembiayaan yang disebut Kantor
Cabang Pembantu. Tepat pada bulan April 2005 di buka Kantor Cabang
Pembantu Sukorejo yang beralamat di Tlangu, Sukorjo (sebelah utara polsek
sukorjo). Setelah dibukanya kantor Cabang Pembantu maka kedudukan kantor
koperasi di Weleri adalah sebagai KANTOR PUSAT. Kantor Cabang

Pembantu berfungsi mewakili Kantor Pusat dalam menjalankan kegiatan

* Author, Hasil Wawancara Dengan Bapak Sirojudin Bachtiar Ali Selaku Manajer KSPPS
Cemerlang Tanggal 15 April 2025, vols., 2025.
* Profil KIKS Cemerlang 2014

36
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usaha untuk menghimpun dana dan penyalurannya serta mempunyai
wewenang menerima permohonan pembiayaan tetapi tidak mempunyai
wewenang untuk memutuskan pemberian pembiayaan.

Dalam berkembangnya anggota yang harus dilayani maka KSPPS
Cemerlang Weleri membuka Cabang pembantu di Kota Kendal dengan kantor
pelayanan di Jl.Lingkar (selatan) Sijeruk Kendal. Untuk pengembangan
wilayah usaha, KIKS Cemerlang Weleri meningkatkan perijinannya ke tingkat
propinsi dan pada tanggal 23 Mei 2011 ijin tingkat provinsi Jawa Tengah
disetujui dengan dikeluarkannya SK Gubernur. : 14/PAD/X1V/V/2013.

3.2 Motto, Visi, Misi, dan Tujuan KSPPS Cemerlang Weleri Kendal
1. MOTTO:
“ USAHA BERSAMA MENUJU HIDUP CEMERLANG DAN
BAROKAH”

2. VISI:

Mewujudkan Kemitraan Yang Amanah dan Usaha Yang Maslahah.

3. MISI:

a. Meningkatkan kesejahteraan anggota dengan prinsip syariah.

b. Membuka jaringan pelayanan simpanan dan pembiayaan anggota dan
calon anggota.

c. Menambah jaringan usaha bersama koperasi dan lembaga keuangan
lain.

d. Meningkatkan kesadaran berkoperasi dikalangan anggota.

e. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi

anggota.

4. TUJUAN :
a. KSPPS Cemerlang Weleri Kendal bertujuan memajukan kesejahteraan

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Serta ikut
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membangun tatanan  perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang Maju, Adil, dan Makmur berlandaskan
Pancasila dan UUD Dasar 1945.

Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada ksususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

Mempertingi kualitas kehidupan anggota.

Memperkokoh perekonomian anggota.

e. Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian anggota.

3.3 Struktur Organisasi KSPPS Cemerlang Weleri Kendal

1.

A

Susunan Pengurus

Ketua : Drs. Abdul Manaf, MM
Sekretaris : Isa Anshori, S.Pd,M.Si
Bendahara : Moh. Ghufron, SE

Wakil Bendahara

Dewan Syariah

: Masrukhan, S.HI

Ketua : H. Sofyan Ahmad, S.Pd

Anggota : H. Rois, SH

Susunan Pengawas

Ketua : Khozin

Anggota : Nazla Firdaus Kurniawan

Manajer : Sirojudin Bahtiar Ali, S.Pd

Teller : Nur Aris Syaifudin S. Hub. Int

Akuntan : Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak

Keanggotaan : Anggota koperasi pada awal berdirinya berjumlah

30 orang dan sekarang sudah beranggotakan sekitar 4000.

* Hasil wawancara dengan Bapak Sirojudin Bahtiar Ali selaku manajer di KSPPS Cemerlang
tanggal 15 April 2025
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3.4 Produk KSPPS Cemerlang Weleri Kendal
1. Produk Penghimpunan Dana
a. Simpanan Tabungan Haji
Adalah bentuk simpanan yang disediakan khusus bagi

kaum muslimin dan muslimat yang berkeinginan untuk
menunaikan ibadah haji. Setiap satu tahun sekali disediakan hadiah
ibadah haji gratis dan bonus lainnya. Simpanan tabungan haji
dikhususkan bagi anggota yang hendak menunaikan ibadah haji atau
menyiapkan keperluan untuk ibadah haji dengan setoran awal mulai
dari Rp. 100.000. Dengan biaya administrasi sebesar Rp. 100.000.

b. Simpanan Wadi’ah (titipan)
1) SIMHARA (simpanan hari raya)

SIMHARA merupakan produk yang dilakukan KSPPS
Cemerlang yang dikhususkan untuk anggota yang mempunyai
dana lebih untuk disimpan guna mempersiapkan diri menjelang
hari raya. Simpanan tersebut hanya dapat diambil menjelang hari
raya tiba. Syarat untuk membuka rekening tabungan SIMHARA
yaitu mengisi formulir surat permohonan menjadi anggota dan
akan dikenai biaya administrasi sebesar Rp. 5.000 dan Rp. 10.000
untuk percetakan buku tabungan SIMHARA..*¢

2) Simpanan Sukarela (simpanan masa depan)

Merupakan produk simpanan yang bertujuan untuk
memberikan kemudahan bagi anggota dan masyarakat sekitar yang
mempunyai dana lebih untuk disimpan dan simpanan tersebut
dapat disetor dan diambil kapan saja. Untuk setoran tabungan
minimal Rp. 10.000."

* Hasil wawancara dengan Bapak Sirojudin Bahtiar Ali selaku manajer di KSPPS Cemerlang
tanggal 15 April 2025
* Hasil wawancara dengan Bapak Sirojudin Bahtiar Ali selaku manajer di KSPPS Cemerlang
tanggal 15 April 2025
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3) Simpanan Arisan

Tabungan Arisan merupakan produk yang dikhususkan
bagi anggota KSPPS Cemerlang yang bersifat wajib melakukan
setoran setiap bulan bagi anggota yang sudah terdaftar dalam daftar
anggota tabungan arisan. Arisan tersebut akan diundi dua minggu
sekali. Tabungan arisan tersebut merupakan tabungan arisan sistem
gugur. Yang dimaksud sistem gugur disini yaitu apabila ada
anggota yang telah mendapatkan undian, maka anggota tersebut
tidak diwajibkan lagi untuk menbayar arisan yang dilakukan setiap
bulan. Undian tersebut dilakukan sebanyak 40 kali. Apabila undian
telah selesai dan masih ada anggota tabungan arisan yang belum
mendapatkan undian maka uangnya yang terkumpul selama kurun
waktu tertentu akan diakumulasikan dan akan dikembalikan kepada
anggota yang belum mendapatkan undian atau apabila anggota
tersebut tidak ingin mengambul uang tersebut maka pihak KSPPS
Cemerlang akan mengalihkan dana tabungan arisan tersebut pada
rekening tabungan sukarela anggota yang bersangkutan yang dapat
diambil sewaktu-waktu oleh pemilik rekening.

4) Simpanan Qurban

Simpanan qurban merupakan produk untuk memberikan
kemudahan bagi anggota masyarakat sekitar yang ingin
menyimpan dananya untuk persiapan berqurban. Simpanan
tersebut hanya dapat diambil menjelang hari raya qurban tiba.
Syarat untuk membuka rekening simpanan qurban. Anggota yang
ingin membuka simpanan qurban maka anggota tersebut akan
dikenai biaya administrasi sebesar Rp. 5.000 dan Rp. 10.000 Untuk

percetakan buku simpanan qurban.*®

*® Hasil wawancara dengan Bapak Sirojudin Bahtiar Ali selaku manajer di KSPPS Cemerlang
tanggal 15 April 2025
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5) Simpanan Berjangka
Simpanan berjangka ini sama halnya dengan deposito yang
artinya simpanan yang jangka waktu penyimpanannya telah
ditentukan dan tidak dapat diambil sebelum masa simpanan
berakhir. Simpanan ini menawarkan bagi hasil sesuai dengan akad
yang sesuai dengan prinsip syariah.
2. Produk Penyaluran Dana
a) Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan Mudharabah adalah akad antar pihak pemilik modal
(shahibul maal) dengan pengelola (mudharib) untuk memperoleh
pendapatan atau keuntungan. Pendapatan atau keuntungan tersebut
dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati diawal akad
(Wirdyaningsih, 2005 him 130).%
Pembiayaan mudharabah terbagi menjadi tiga jenis pembiayaan
diantaranya:
1. Pembiayaan Mudharabah Harian
Pembiayaan harian merupakan pembiayaan yang ditujukan
bagi anggota atau masyarakat yang mempunyai penghasilan harian
seperti: pedagang, buruh bangunan harian, usaha warnet, kounter,
rental Ps dan masih banyak usaha-usaha lain yang memiliki
penghasilan harian.
2. Pembiayaan Mudharabah Bulanan
Pembiayaan bulanan merupakan pembiayaan yang
dilakukan KSPPS Cemerlang untuk memberikan kemudahan bagi
masyarakat sekitar untuk mendapatkan pembiayaan untuk
menambah modal usaha dengan angsuran Kkredit bulanan.
Pembiayaan bulanan ini dikhususkan bagi anggota yang
mempunyai penghasilan bulanan seperti: buruh pabrik, karyawan,
wiraswasta, dan masih banyak usaha-usaha lain yang memiliki

penghasilan bulanan.

* Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, vols. (Yogyakarta: Graha llmu, 2014).
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3. Pembiayaan Mudharabah Musiman

Pembiayaan musiman merupakan pembiayaan yang
dilakukan KSPPS Cemerlang untuk memberikan kemudahan bagi
masyarakat sekitar untuk mendapatkan pembiayaan untuk
menambah modal usaha dengan angsuran bagi hasil bulanan,
namun pengembalian pokok diakhir jatuh tempo. Pembiayaan
musiman ini difokuskan bagi anggota yang mempunyai
penghasilan musiman seperti: usaha pertanian, usaha perkebunan,
usaha proyek, dan masih banyak usaha-usaha lain yang memiliki

penghasilan musiman.

b) Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan Murabahah adalah jual beli barang dengan harga asal

dengan tambahan harga keuntungan yang disepakati oleh kedua belah

pihak. Disini KSPPS Cemerlang yang bertindak sebagai penjual dan

anggota sebagai pembeli.

1.

2.

Akad Murabahah dibagi menjadi 2 jenis
Murabahah dengan pesanan

Akad murabahah dengan jenis ini adalah suatu akad
dimana penjual membeli barang setelah adanya pesanan dari
pembeli. Akad ini dapat bersifat mengikat ataupun tidak. Jika akad
ini bersifat mengikat, maka pembeli harus membeli barang dari
penjual yang sudah dipesan, artinya pesanan yang dilakukan tidak
dapat dibatalkan. Dalam jenis pesanan mengikat, apabila penjual
sudah membeli aset, kemudian sebelum diserahkan kepada pembeli
mengalami penurunan nilai, maka penurunan nilai tersebut akan
dihitung sebagai beban dan akan mengurangi nilai akad.
Murabahah tanpa pesanan

Dalam akad ini pembeli tidak melakukan pemesanan aset
murabahah kepada penjual. Disini pembeli langsung membeli aset

murabahah yang sudah ada pada penjual, tanpa harus melakukan
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pemesanan terlebih dahulu. Dan akad ini sifatnya tidak mengikat.
Artinya, pembeli bisa melakukan pembatalan pembelian.
c) Pembiayaan Musyarakah
Merupakan kerjasama antar koperasi dengan koperasi, koperasi
dengan lembaga keuangan lain atau koperasi dengan anggota.
d) Pembiayaan As-Salam
Merupakan jual beli pesanan barang, yaitu dengan perjanjian jual
beli barang dengan cara pesanan dengan syarat-syarat tertentu dan
pembayaran harga diawal.
e) Pembiayaan Qurdul Hasan
Merupakan pembiayaan sosial untuk menolong pengusaha
pemula/miskin untuk modal usaha dan merupakan pinjaman dana
kepada anggota tanpa imbalan dengan hanya mengempalikan pokok
pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.
f) Talangan Haji
Talangan haji merupakan produk khusus untuk menutupi
kekurangan dana bagi anggota yang ingin mendapatkan kursi
pemberangkatan ibadah haji akan tetapi anggota tersebut belum
memiliki dana yang cukup maka pihak KSPPS Cemerlang
memberikan alernatif pembiayaan pelaksanaan ibadah haji berupa

talangan haji.”®

3.5 Prosedur Pembiayaan Murabahah di KSPPS Cemerlang
Pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh KSPPS Cemerlang memiliki
persyaratan, prosedur, dan sistem sendiri. Adapun anggota yang akan
mengajukan permohonan pembiayaan murabahah, persyaratan yang harus

dipenuhi antara lain:

a) Foto copy Kartu Keluarga (KK)
b) Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP)

*% Hasil wawancara dengan Bapak Sirojudin Bahtiar Ali selaku manajer di KSPPS Cemerlang
tanggal 15 April 2025
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c) Foto copy surat nikah
d) Foto copy Agunan

e) Foto copy pemilik agunan / jaminan

Sedangkan untuk anggota berbentuk badan usaha persyaratannya harus
ditambah:

a) Foto copy SIUP
b) Foto copy TDP
c) Foto copy NPWP

Setelah anggota membawa persyaratan-persyaratan tersebut, kemudian
ke customer service untuk wawancara, penjelasan produk pembiayaan,
pengisian form permohonan pembiayaan, check list persyaratan
pembiayaan, mencatat ke dalam buku daftar permohonan pembiayaan, dan
memberikan informasi survei. Kemudian petugas survei melakukan
wawancara kepada keluarga dan warga sekitar, menilai kelayakan usaha,
dan menilai kondisi jaminan. Setelah itu diserahkan ke komite, komite
menganalisis hasil survei, memutuskan permohonan pembiayaan anggota,
dan memberikan rekomendasi. Jika pembiayaan disetujui, maka
menyiapkan berkas-berkas untuk akad. Jika permohonan ditolak, maka
mengirim surat keputusan penolakan pembiayaan. Jika pembiayaan
disetuji, maka manajer mengadakan akad pembiayaan, melengkapi
persyaratan pembiayaan, menandatangani akad pembiayaan, pencatatan
oleh notaris, dan menerbitkan SPM (Surat Perintah Membayar), kemudian

teller mernyerahkan dana pembiayaan.

Jenis murabahah yang dijalankan oleh KSPPS Cemerlang ini adalah
murabahah dengan pesanan yang bersifat mengikat, dimana KSPPS
melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari anggota

(nasabah) dan pembeli harus membeli barang yang sudah di pesan.
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Keuntungan murabahah yang ditetapkan oleh KSPPS Cemerlang sebesar

1,8% sampai dengan 2,5%.>*

>! Hasil wawancara dengan Bapak Sirojudin Bahtiar Ali selaku manajer di KSPPS Cemerlang
tanggal 15 April 2025



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Penerapan Akuntansi Pembiayaan Murabahah Pada KSPPS Cemerlang

Pada KSPPS Cemerlang pencatatan akuntansi dilakukan dengan cara

sistem komputerisasi yang menggunakan program IT sendiri berbentuk

aplikasi bernama “Cemerlang”. Dengan istem ini dapat mempermudah pihak

akuntan untuk mencatat transaksi harian dan juga untuk meminimalisir

terjadinya kesalahan dalam penjurnalan jika dilakukan secara manual.

Pencatatan akuntansi murabahah dimulai dengan pembuatan jurnal untuk

pencairan dana, jurnal untuk angsuran bulanan/musiman, jurnal denda (jika

memiliki denda), jurnal pelunasan, dan jurnal pembalik (jika ada potongan

pelunasan). Adapun contoh jurnal yang dibuat adalah sebagai berikut:*?

Jurnal pencairan dana

Tabel 2.

Jurnal pencairan dana

Tgl | Kode Nama rekening Keterangan | Debet Kredit
Piutang murabahah XXX
Kas XXX
Jurnal angsuran
Tabel 3.
Jurnal angsuran
Tgl | Kode Nama rekening Keterangan | Debet Kredit
Kas XXX
Piutang murabahah XXX
Margin  murabahah XXX
yang ditangguhkan
Pendapatan margin XXX

>? Author, “Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak Selaku Bagian Akuntan Di

KSPPS Cemerlang,” n.d.
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Jurnal denda
Tabel 4.

Jurnal denda

Tgl | Kode Nama rekening Keterangan | Debet Kredit
Kas XXX
Denda murabahah XXX

Jurnal pembalik
Tabel 5.

Jurnal pembalik (potongan angsuran)

Tgl | Kode Nama rekening Keterangan | Debet Kredit
Pendapatan margin XXX
Piutang murabahah XXX

Dalam jurnal pembalik bisa dilakukan jika piutang murabahah tersebut

sudah lunas, dan yang dipotong adalah bagian angsuran pendapatan margin.*?

4.2 Analisis Perlakuan Akuntansi Murabahah Pada KSPPS Cemerlang
PSAK 102 tentang akuntansi murabahah mendefinisikan murabahah
adalah akad jual beli dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah
keuntungan yang di sepakati oleh kedua belah pihak yaitu penjual
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli. Perlakuan
akuntansi yang dilakukan oleh KSPPS Cemerlang pada produk murabahah

yaitu mencakup pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.>

>* Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak Selaku Bagian Akuntan Di KSPPS
Cemerlang tanggal 17 April 2025
54 .

Ibid..,



Tabel 6.

Temuan Penelitian
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Teori

Kondisi riel di KSPPS

Keterangan sesuai /
belum

Pengakuan dan
pengukuran

Murabahah sebagai akad
jual beli barang dengan
menyatakan harga
perolehan dan
keuntungan yang
disepakati oleh kedua
belah pihak

Murabahah adalah akad
penyediaan barang
berdasarkan jual beli,
dimana KSPPS sebagai
penjual yang
menyediakan kebutuhan
anggota dan menjual
kepada anggota dengan
harga perolehan dan
keuntugan yang di
sepakati bersama.

Sesuai dengan teori
PSAK 102

Murabahah dapat
dilakukan berdasarkan
pesananan / tanpa
pesanan

Di KSPPS Cemerlang
menerapkan murabahah
dalam bentuk pesanan
yang bersifat mengikat.

Sesuai dengan teori
PSAK 102

Pembayaran murabahah
dilakukan secara tunai
atau tangguhan

KSPPS Cemerlang
menerapkan pembayaran
secara tunai dan
tangguhan

Sesuai dengan teori
PSAK 102

Diskon pembelian aset
murabahah diakui
sebagai berikut :

a. Jika terjadi sebelum
akad maka
mengurangi harga
perolehan

b. Jika terjadi setelah
akad dan sesuai
kesepakatan menjadi
hak pembeli maka
menimbulkan
kewajiban penjual
kepada pembeli atas
pengembalian diskon

Jika koperasi mendapat
diskon dari pihak ketiga
(pemasok) maka
mengurangi harga
perolehan dan pencatatan
diskon yang didapatkan
tidak dicatat secara
terpisah.

Sesuai dengan teori
PSAK 102

Pada saat akad
murabahah, piutang

Mengakui piutang
murabahah sebesar biaya

Sesuai dengn teori
PSAK 102
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murabahah diakui sebesar
biaya perolehan aset
murabahah ditambah
keuntungan yang
disepakati. Pada akhir
periode pelaporan
keuangan, piutang
murabahah dinilai
sebesar nilai bersih yang
dapat di realisasikan,
yaitu saldo piutang
dikurangi penyisihan
kerugian piutang

perolehan aset ditambah
keuntungan yang telah
disepakati. Piutang
murabahah yang
diterapkan disini dibagi
menjadi 2 yaitu, piutang
pokok dan piutang
margin, dan pada akhir
periode laporan
keuangannya sesuai
dengan piutang
murabahah bersih yang
dapat direalisasikan

Keuntungan murabahah
diakui secara
proporsional dengan
besaran kas yang berhasil
ditagih dari piutang
murabahah

Mengakui keuntungan
nasabah diakui sebesar
proporsional dengan
besaran kas yang berhasil
ditagih dari piutang
murabahah

Sesuai dengan teori
PSAK 102

Potongan pelunasan
piutang

murabahah yang
diberikan kepada pembeli
yang melunasi secara
tepat waktu atau lebih
cepat dari waktu yang
disepakati diakui sebagai
pengurangan keuntungan
murabahah.

Pemberian potongan

KSPPS Cemerlang
memberikan potongan
kepada anggota jika
anggota melunasi secara
tepat waktu atau lebih
cepat sehingga
mengurangi keuntungan
murabahah

Sesuai dengan teori
PSAK 102

Denda dikenakan jika
pembeli lalai dalam
menjalankan
kewajibannya sesuai
dengan akad dan denda
yang diterima diakui
sebagai dana kebajikan

KSPPS Cemerlang
mengenakan denda
kepada anggota yang lalai
dalam kewajibannya dan
diakui sebagai dana
kebajikan

Sesuai dengan teori
PSAK 102

Penyajian

Piutang murabahah
disajikan sebesar nilai
bersih yang dapat
direalisasikan, yaitu saldo
piutang murabahah
dikurangi saldo

Penyajian piutang
murabahah disajikan
sebesar nilai bersih yang
dapat direalisasikan, yaitu
saldo piutang murabahah
dikurangi saldo

Sesuai dengan teori
PSAK 102
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penyisihan pengurang
piutang

penyisihan pengurang
piutang

Margin murabahah
tangguhan disajikan
sebagai pengurang

piutang murabahah

Penyajian margin
murabahah tangguhan
disajikan sebagai
pengurang piutang

Sesuai dengan teori
PSAK 102

murabahah
Pengungkapan
Penjual mengungkapkan | KSPPS memaparkan | Sesuai dan ada yang
hal-hal yang terkait harga perolehan saat | belum sesuai dengan

dengan transaksi
murabahah, tetapi tidak
terbatas pada :

a. Harga perolehan
aset

b. Janji pemesanan
dalam murabahah
berdasarkan
pesanan sebagai
kewajiban atau
bukan

c. Pengungkapan
yang
diperlakukan
sesuai dengan
PSAK 101:
penyajian laporan
keuangan

transaksi terjadi, KSPPS

menyampaikan janji
pesanan adalah
kewajiban yang harus

dipenuhi, dan penyajian
laporan keuangan pada
KSPPS  belum  sesuai
dengan PSAK 101
tentang penyajian laporan
keuangan

teori PSAK 102

Pembeli mengungkapkan
hal-hal yang terkait
dengan transaksi
murabahah tetapi tidak
terbatas pada :

a. Nilai tunai aset
yang diperoleh
dari transaksi
murabahah

b. Jangka waktu
murabahah
tangguh

Sesuai dengan teori
PSAK 102
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus koperasi yaitu Bapak
Sirojudin Bachtiar Ali S.Pd dan Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak maka,
pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pembiayaan
murabahah pada KSPPS Cemerlang dijelaskan sebagai berikut:

1. Saat Negosiasi

Pada saat dilakukan negosiasi, KSPPS tidak melakukan
penjurnalan karena pada saat negosiasi tersebut belum memiliki implikasi
terhadap posisi keuangan. Negosiasi disini biasanya hanya membahas
tentang margin yang di sepakati. Margin yang telah ditetapkan oleh
KSPPS Cemerlang adalah sebesar 2% sampai dengan 2,5%.

Sebagai contoh, pada tanggal 5 januari 2025 ibu Maryam
melakukan pembiayaan menggunakan akad murabahah. Pembiayaan ibu
maryam sebesar Rp 10.000.000 dengan batas jangka waktu 10 bulan.
Uang tersebut untuk menambah uang ibu maryam guna untuk membeli
sepeda motor. Dari pembiayaan tersebut keuntungan yang telah disepakati
sebesar 2.5%, biaya admin 2.5% dan al khairot 0.5%. hitungan rincinya
adalah sebagai berikut:

Pembiayaan = Rp. 10.000.000/10

= Rp. 1.000.000

Keuntungan = Rp. 10.000.000 x 2.5%

= Rp. 250.000 x 10

= Rp. 2.500.000
Al khairot = Rp. 10.000.000 x 0.5%

= Rp. 50.000
Administrasi = Rp. 10.000.000 x 2.5%

= Rp. 250.000

Materai = Rp. 6.500
2. Pengakuan dan Pengukuran
a. Pengakuan dan pengukuran aset murabahah yang dilakukan oleh
KSPPS Cemerlang yaitu diakui sebesar harga perolehan. Pembiayaan

murabahah yang dilakukan oleh KSPPS Cemerlang sebagian besar
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berbentuk uang (wakalah) dan pembiayaan murabahah yang murni
hanya sebesar 10% dari jumlah pembiayaan murabahah. Pada KSPPS
Cemerlang sistem akad murabahah yang dijalankan adalah berdasarkan
pesanan yang bersifat mengikat, dimana anggota yang ingin membeli
barang atau mengajukan pembiayaan di KSPPS harus menyerahkan
agunan (jaminan) berupa BPKB atau sertifikat tanah untuk mengikat
anggota dan anggota wajib membeli barang yang sudah dipesan.
Pengakuan dan pengukuran aset murabahah diatas, sudah sesuai
dengan PSAK 102 yaitu pada saat perolehan aset aset murabahah yang
diakui sebagai persediaan sebesar biaya perolehan. *> dan dibuktikan

dengan adanya jurnal pencairan dana pembiayaan sebagai berikut:

Tabel 7.

Jurnal pengakuan dan pengukuran perolehan aset (pencairan dana)

Tgl Kode Nama rekening Keterangan | Debet Kredit
Piutang murabahah XXX
Kas XXX

Jurnal diatas menyebutkan bahwa pada saat perolehan aset
murabahah diakui sebesar harga perolehan. Dalam pembiayaan
murabahah ini adalah pembiayaan murabahah bil wakalah artinya jual
beli dengan sistem murabahah dimana pihak KSPPS memberikan
kuasa kepada anggota/nasabah untuk membeli barang sendiri dan
anggota diminta menjaminkan barang berupa BPKB atau sertifikat
tanah guna mengikat anggota. Akan tetapi disini akad pendukung
murabahah yaitu wakalah tidak ada, pihak KSPPS hanya membuat
akad murabahahnya saja. Jika ada akad wakalah, maka jurnal yang

harus dibuat sebagai berikut:*®

>> Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak Selaku Bagian Akuntan Di KSPPS
Cemerlang tanggal 17 April 2025
> Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, vols. (Jakarta: Penerbit IAl, 2010).
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Tabel 8.

Pada saat penyerahan uang tunai kepada anggota

Piutang wakalah XXX
Kas XXX

Tabel 9.

Setelah anggota membeli barang dan menyerahkan barang (nota
pembelian barang) kepada KSPPS

Persediaan murabahah XXX
Piutang wakalah XXX

Tabel 10.

Setelah barang menjadi milik KSPPS
maka KSPPS melakukan akad murabahah

Piutang murabahah XXX
Persediaan murabahah XXX
Margin murabahah yang XXX
ditangguhkan

b. Pengakuan dan pengukuran piutang murabahah yang dilakukan oleh
KSPPS Cemerlang yaitu diakui sebesar biaya perolehan yang ditambah
dengan keuntungan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak
antara penjual (kspps cemerlang) dan pembeli (anggota/nasabah kspps
cemerlang. Piutang murabahah yang diterapkan di KSPPS Cemerlang
dibagi menjadi dua, yaitu piutang pokok dan piutang margin.*’

Penerapan tersebut sudah sesuai dengan PSAK 102, dimana pada
saat akad murabahah, piutang murabahah diakui sebesar biaya
perolehan aset murabahah ditambah dengan keuntungan yang telah
disepakati kedua belah pihak. Yang pada akhir periode pelaporan

>’ Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak Selaku Bagian Akuntan Di KSPPS
Cemerlang tanggal 17 April 2025
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keuangan, piutang murabahah dinilai sebesar nilai bersih yang dapat
direalisasikan. Jurnal yang dibuat oleh KSPPS Cemerlang adalah:

Tabel 11.

Jurnal pengakuan dan pengukuran piutang murabahah

Tgl | Kode Nama rekening Debet Kredit
Kas XXX
Piutang murabahah XXX
Kas XXX
Pendapatan margin XXX

Pengakuan dan pengukuran keuntungan murabahah yang diterapkan
pada KSPPS Cemerlang yaitu diakui sebesar proporsional dengan
besaran kas yang berhasil ditagih dari piutang murabahah. Akan tetapi
angsuran yang berlaku dalam KSPPS Cemerlang dibedakan menjadi
dua yaitu, angsuran pokok dan angsuran marjin.>®

Penerapan tersebut sudah sesuai dengan PSAK 102, dimana yang
diakui proporsional dengan besaran kas yang berhasil ditagih dari
piutang murabahah.* Proporsional yang dimaksud adalah besaran
angsuran yang berhasil ditagih, yaitu jika anggota membayar angsuran
pokok saja maka yang dicatat adalah hanya angsuran pokok saja,
sedangkan angsuran pendapatan margin tidak dicatat. Jurnal yang
dibuat oleh KSPPS Cemerlang adalah:

Tabel 12.

Jurnal pengakuan dan pengukuran keuntungan murabahah

Tgl

Kode Nama rekening Debet Kredit

Kas XXX

Piutang murabahah XXX

*% Ibid.

>? |katan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Murabahah,
Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2007
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Kas XXX

Pendapatan margin XXX

d. Pengakuan dan pengukuran potongan pelunasan piutang murabahah

yang diterapkan KSPPS Cemerlang yaitu pada saat KSPPS menerima
pelunasan piutang murabahah dari anggota (angsuran pokok dan
sebagian angsuran margin) dari anggota. Kemudian sisa margin yang
belum dibayarkan tersebut yang akan dipotong. Potongan angsuran
murabahah tersebut diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah.
Angsuran tersebut diberikan kepada anggota yang telah membayar
tepat waktu atau membayar lunas angsuran pokok sebelum batas waktu
pelunasan pada saat akad. Mekanisme pemotongan angsuran harus
dengan melunasi piutang murabahah terlebih dahulu baru kemudian
dijurnal balik sebesar yang akan dipotong (margin bulan yang akan
datang).®

Penerapan akuntansi akad murabahah olen KSPPS Cemerlang
sudah sesuai dengan PSAK 102, yaitu potongan angsuran murabahah
diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah, jika disebabkan oleh
anggota yang telah membayar tepat waktu dari waktu yang telah

disepakati.®* Jurnal yang dibuat oleh KSPPS Cemerlang adalah:

Tabel 13.

Jurnal pengakuan dan pengukuran potongan angsuran

Tgl | Kode Nama rekening Debet Kredit
Kas XXX
Piutang murabahah XXX
Kas XXX
Pendapatan margin XXX
Pendapatan margin XXX

% Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak Selaku Bagian Akuntan Di KSPPS
Cemerlang tanggal 17 April 2025

®! |katan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Murabahah,
Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2007
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Kas XXX

€.

Pengakuan dan pengukuran denda yang diterapkan pada KSPPS
Cemerlang adalah denda diakui sebagai dana kebajikan. Denda
diberikan kepada anggota yang lalai dalam membayar kewajibannya.
Denda yang harus dibayarkan oleh anggota yaitu sebesar 2,5% dari
jumlah angsuran yang belum dibayar dibulan lalu.®

Pengakuan dan pengukuran tersebut sudah sesuai dengan PSAK
102, yaitu denda diberikan kepada anggota yang sudah lalai dalam
memenuhi kewajibannya dan akan diakui sebagai bagian dari dana

kebajikan.®

Tabel 14.

Jurnal pengakuan dan pengukuran denda

Tyl

Kode Nama rekening Debet Kredit

Kas XXX

Denda murabahah XXX

3. Penyajian

a. Piutang Murabahah

Piutang murabahah disajikan dineraca pada bagian aset dengan
nama rekening piutang murabahah. Berdasarkan PSAK 102, piutang
murabahah disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan,
yaitu saldo piutang murabahah dikurangi penyisihan kerugian piutang.
Keuntungan murabahah tangguhan

Keuntungan murabahah tangguhan disajikan pada neraca pada aset
dengan nama rekening keuntungan murabahah tangguhan sebagai
pengurang piutang murabahah. Piutang murabahah yang belum jatuh

%2 Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak Selaku Bagian Akuntan Di KSPPS
Cemerlang tanggal 17 April 2025

® |katan Akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Murabahah,
Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2007
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tempo terdiri atas piutang murabahah dalam perlakuan khusus, piutang
murabahah kurang lancar, piutang murabahah diragukan, dan piutang
murabahah macet. Akan tetapi KSPPS Cemerlang membuat akun
keuntungan murabahah tangguhan dengan nama cadangan kerugian
piutang.
c. Keuntungan murabahah
Keuntungan murabahah disajikan pada laporan laba rugi pada
bagian pendapatan dengan nama rekenig keuntungan murabahah yang
merupakan gabungan total saldo murabahah actual dan total saldo
murabahah kas.
4. Pengungkapan
Pengungkapan yang terkait dengan transaksi murabahah tetapi
tidak terbatas pada harga perolehan aset murabahah, tetapi pengungkapan
yang diperlukan harus sesuai dengan PSAK 101 tentang penyajian laporan
keuangan syariah. Penyajian laporan keuangan syariah yang dilakukan di
KSPPS Cemerlang diantaranya adalah neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.®
Sedangkan pengungkapan yang dilakukan pada KSPPS Cemerlang
kurang sesuai dengan PSAK 102 yaitu dalam penyajian laporan keuangan
syariah yang harus mengacu pada PSAK 101 yang terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan
sumber dan penggunaan dana zakat, laporan sumber dan kebajikan, dan

catatan atas laporan keuangan.

** Hasil Wawancara Dengan Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak Selaku Bagian Akuntan Di KSPPS
Cemerlang tanggal 17 April 2025



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, maka penerapan akuntansi syariah PSAK
102 di Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)
Cemerlang Weleri Kendal penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan akuntansi akad murabahah pada KSPPS Cemerlang Weleri
Kendal
Pada KSPPS Cemerlang Weleri Kendal pencatatan dan penyusunan
laporan akuntansi dapat dilihat pada saat penjurnalan dilakukan pada
saat akan pencairan dana pembiayaan yaitu piutang murabahah pada
kas sebesar biaya perolehan. Pada saat angsuran jurnal yang dicatat
adalah kas pada piutang murabahah dan margin murabahah
ditangguhkan pada pendapatan margin. KSPPS mengakui adanya
denda, pengakuan keuntungan murabahah menggunakan proporsional,
dan  potongan angsuran diakui sebagai pengurang keuntungan
murabahah. Penyajian pada KSPPS Cemerlang mengenai piutang
murabahah disajikan di neraca sebesar nilai bersih yang dapat
direalisasikan, dan keuntungan murabahah disajikan di laporan laba
rugi.
Pengungkapan pada KSPPS Cemerlang adalah adanya neraca, laporan
laba rugi, perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan

2. Penerapan akuntansi murabahah pada KSPPS Cemerlang yang
berkaitan dengan pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan berdasarkan kriteria standar akuntansi sebagian besar
sudah sesuai dengan PSAK 102 hal ini dapat dilihat dari adanya
pengakuan dan pengukuran aset murabahah, piutang murabahah,

keuntungan murabahah, potongan angsuran murabahah dan denda.
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Penyajian  piutang murabahah, keuntungan murabahah, dan

keuntungan murabahah tangguhan.

5.2 Saran

1. Diharapkan KSPPS Cemeerlang Weleri dapat mengembangkan
pembiayaan murabahah dan meningkatkan murabahah yang murni agar
pembiayaan berjalan dengan semestinya. Jika murabahah bil wakalah
yang menjadi permintaan anggota, maka harus dibuatkan akad lagi yaitu
akad wakalah untuk mendukung akad murabahah yang sudah dijalankan.

2. Dibharapkan KSPPS Cemerlang dan juga lembaga keuangan syariah
lainnya agar dalam melaksanakan pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan bisa sesuai dengan standar akuntansi syariah yang berlaku, yang
khususnya pada produk pembiayaan murabahah demi menjaga rasa
kepercayaan dan keterbukaan.

3. Diharapkan KSPPS Cemerlang dapat mengembangkan pembiayaan
murabahah dan meningkatakan murabahah yang murni agar pembiayaan
berjalan dengan semestinya. Dan diharapkan KSPPS dapat meng-upgrade
progran IT nya agar dapat mendukung pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 102.

5.3 Keterbatasan
Penelitian ini masih belum sempurna karena masih adanya kekurangan
data pada penelitiannya dan diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat

menyempurnakannya lagi
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara

1. Wawancara dengan Bagian Manajer

Nama narasumber: Bapak Sirojudin Bachtiar Ali S. Pd

Jabatan: Manajer di KSPPS Cemerlang

a. Bagaimana prosedur atau persyaratan pembiayaan murabahah pada KSPPS
cemerlang Weleri?
Dalam menyalurkan pembiayaan murabahah, KSPPS Cemerlang memiliki
persyaratan, prosedur, dan sistem terdiri. Adapun anggota yang akan
menajukan permohonan pembiayaan murabahah, persyaratan yang harus
dipenuhi antara lain:
1) Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) suami istri
2) Foto copy Kartu Keluarga (KK)
3) Foto copy Surat nikah
4) Fotocopy agunan
5) Foto copy pemilik agunan
Sedangkan untuk anggota berbentuk badan usaha harus persyaratannya
ditambah:
1) Foto copy SIUP
2) Foto copy TDP
3) Foto copy NPWP
Setelah anggota membawa persyaratan-persyaratan tersebut, kemudian ke
costumer service untuk wawancara, penjelasan produk pembiayaan,
pengisian form permohonan pembiyaan, check list persyaratan pembiayaan,
mencatat ke dalam buku daftar permohonan pembiayaan, dan memberikan
informasi survei. Kemudian petugas survei melakukan wawancara kepada
keluarga dan warga sekitar, menilai kelayakan usaha, dan menilai kondisi
jaminan. Setelah tu diserahkan ke komite, komite menganalisis hasil survei,
memutuskan permohonan pembiayaan anggota, dan memberikan

rekomendasi. Jika perbiayaan disetujui, maka menyiapkan berkas-berkas
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untuk agad. Jika permohonan ditolak, maka mengirim surat keputusan
penolakan pembiayaan. Pembiayaan disetujui, maka manajer mengadakan
akad pembiayaan, melengkapi persyaratan pembiayaan, menadatangani
agad pembiayaan, pencatatan oleh notaries, dan menerbitan SPM (Surat
Perintah Membayar). Kemudian teller menyerahkan dana pembiayaan.

. Apakah dalam pembiayaan murabahah KSPPS bertindak sebagai penjual?
lya, walaupun sebagian besar pembiayaan murabahah dilakukan dengan
wakalah.

. Apakah dalam pembiayaan murabahah terdapat persediaan aset murabahah?
Tidak ada persediaan, karena dalam pembiayaan murabahah banyak
dilakukan dengan wakalah. Jika anggota ingin bmt membelikan barang,
maka KSPPS menghubungi supplier atau langsung membelikan ke toko.

. Jenis murabahah apa yang diterapkan oleh KSPPS cemerlang Weleri?
Murabahah yang yang diterapkan adalah dengan sistem pesanan bersifat
mengikat.

. Apakah KSPPS mengakui diskon pembelian barang dari pemasok?

lya, jika kspps membeli barang tanpa mewakilkan pembelian kepada
nasabah, maka diskon pembelian diakui sebagai pengurang harga perolehan.
. Apakah piutang murabahah diakui sebesar nilai yang direalisasikan?

lya, piutang murabahah dibagi menjadi dua, yaitu piutang pokok dan
piutang margin.

. Berapa prosentase keuntungan murabahah yang ditetapkan oleh KSPPS?
Keuntungan murabahah ditetapkan sebesar 1.8% sampai dengan 2.5%.
dalam keuntungan murabahah terjadi tawar menawar yang sebagian besar
anggota menawar sebesar 2%.

. Apakah kspps memberikan potongan pelunasan piutang murabahah
(pengurangan kewajiban pembeli akhir) kepada nasabah?

Potongan pelunasan diberikan kepada anggota yang membayar tepat waktu
atau lebih cepat dari tenggak waktu yang telah disepakati didalam akad.

Potongan yang berikan berupa potongan pelunasan bagian keuntungan,
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karena dalam penagihan piutang murabahah dibagi menjadi bagian pokok
dan bagian margin.

Jika nasabah lalai dalam membayar kewajibannya, apakah KSPPS
mengenakan denda kepada nasabah?

Denda diberikan kepada anggota yang lalai atau membayar pokok hanya
sebagian. Denda ditetapkan sebesar 2.5% dari pokok yang belum bayar di
bulan lalu.

Jika nasabah batal membeli barang yang dipesan, tetapi sudah menyerahkan
uang muka. Apakah uang muka tersebut diakui sebagai ganti rugi?

lya, uang muka digunakan sebagai pembeyaran beban-beban yang sudah

ditangguh dalam proses pembelian barang tersebut.

2. Wawancara dengan Bagian Akuntan

Nama narasumber : Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak

Jabatan : Staff bagian akuntan

a.

Bagaimana proses pencatatan laporan keuangan?

Pencatatan laporan keuangan hanya mencatat transaksi di komputer oleh
masing-masing bagian kemudian diolah oleh sistem akuntansi yang sudah
terintegrasi dan terkumpul di bagian akuntan kemudian dicek ulang apabila
terjadi ketidaksesuaian antara transaksi dan laporan keuangan yang diterima.
Apakah penjurnalan dilakukan oleh masing2 bagian?

lya, perbagian memasukkan transaksi ke komputer yang sudah ada sistem
informasi akuntansinya. Perbagian tersebut adalah bagian simpanan dan
bagian pembiayaan.

Apakah penjurnalan dilakukan secara manual dn komputerisasi?
Penjurnalan hanya dilakukan dengan sistem komputer, karena untuk

mempermudah dalam penjurnalan dan mengurangi tingkat kesalahan.

. Sistem apa yg digunakan jika penjurnalan dilakukan demgan sistem

komputerisasi?
Sistem informasi akuntansi syariah yang digunakan kspps yaitu mempunyai
sistem sendiri yang bernama “cemerlang”

Bagaimana pengakuan dan pengukuran aset murabahah?
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Karena di kspps pembiayaan murabahah yang murni hanya sebesar 20%
dari jumlah total pembiayaan murabahah. Pengakuan dan pengukuran aset
murabahah sebesar harga perolehan.

f. Bagaimana pengukuran aset murabahah setelah perolehan jika murabahah
bersifat mengikat?

Aset murabahah diukur sebesar biaya perolehan, karena bmt tidak ada
persediaan barang.

g. Bagaimana pengakuan dan pengukuran diskon pembelian aset murabahah?
Diskon pembelian barang diakui sebagai pemotong harga barang.

h. Bagaimana pengakuan dan pengukuran piutang murabahah?

Piutang murabahah diakui sebesar biaya perolehan ditambah dengan
keuntungan yang telah disepakati.

i. Bagaimana pengakuan dan pengukuran keuntungan murabahah?
Keuntungan murabahah diakui proporsional dengan besaran kas yang
berhasil ditagih dari piutang murabahah. Tetapi dalam angsuran piutang
murabahah dibedakan menjadi dua, yaitu angsuran pokok dan angsuran
margin.

j. Bagaimana pengakuan dan pengukuran potongan pelunasan piutang

murabahah?
Potongan diberikan pada saat pelunasan, yaitu ketika kspps menerima
pelunasan piutang (angsuran pokok dan sebagian angsuran margin) dari
pembeli, kemudian sisa margin yang belum dibayarkan tersebut yang
dipotong. Potongan angsuran murabahah diakui sebagai pengurang
keuntungan murabahah.

k. Dalam potongan murabahah diakui sebagai apa?

Potongan murabahah diakui sebagai pengurang margin dari total margin
kontrak.

|. Bagaimana pengakuan dan pengukuran denda?

Denda diakui sebagai dana kebajikan, yaitu 0.5% dari pokok yang belum
dibayarkan.

m. Bagaimana pengakuan dan pengukuran uang muka?
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Denda diakui sebagai dana kebajikan, yaitu 0.5% dari pokok yang belum
dibayarkan.
n. Apakah piutang murabahah disajikan sebesar nilai bersih yang dapat
direalisasikan?
Piutang murabahah disajikan sebesar nilai neto yang berhasil direalisasikan.
0. Apakah margin murabahah tangguhan disajikan sebagai pengurang piutang
murabahah?
Margin murabahah tangguhan disajikan sebagai penhurang (contra account)
piutang murabahah.
p. Apakah penyajian laporan keuangan Syariah sudah sesuai dengan PSAK
101 tentang penyajian laporan keuangan syariah?
Laporan keuangan yang dilaporkan mencakup naraca, laporan laba/rugi,

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.



Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara

Gambar 0.1

Wawancara Bersama Bapak Sirojudin Bahtiar Ali S.Pd

Gambar 0.2

Wawancara bersama Ibu Siti Chodrohtun Ningsih, S.Ak
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Lampiran 3. Laporan Keuangan

Lampiran laporan keuangan per 31 Desember 2024

NERACA
Uraian 31 Desember 2024

Aktiva
Aktiva Lancar 717,600,371
Kas Dan Kas Bank 66,853,841
Penyertaan 9,631,359,600
Aktiva Produktif 7,720,188,500

Piutang Murabahah 8,327,000

Pembiayaan Al-Musyarakah 28,565,000

Pembiayaan Al-Mudharabah 1,800,473,400

ljaroh 73,805,700

Cad. Kerugian Piutang (9,816,000)
Aktiva Tetap 1,339,740,243
Bdd 643,060,857
Aktiva Rupa-Rupa 28,138,250

Total Aktiva

12,416,937,162

Pasiva

Hutang Lancar

Simpanan 3,156,456,520
Simpanan Berjangka 5,091,850,000
Simpanan Wadiah 587,694,691
Simpanan Peduli Siswa 75,068,845
Kewajiban Lain 91,341,834

Hutang Zakat 907,611
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Hutang Infaq Shadagah 196,495
Hutang Asuransi Dan Notariat 61,508,675
Al-Khairot 7,705,155
Cad. Kesejahteraan 16,582,500
Cad. Dana Audit 93,859
Cad. Dana Pendidikan 4,247,648
Cadangan Lain-Lain 99,891
Hutang Jangka Panjang 2,525,083,625
Modal 761,488,892
Shu 110,677,874
Total Pasiva 12,416,937,152

LAPORAN SISA HASIL USAHA

PENDAPATAN

Pendapatan Operasi Utama

Pendapatan Mark Up 088,644,511
Pendapatan Bagi Hasil 10,713,000
Pendapatan Jasa 133,667,000
Pendapatan Bagi Hasil/Koperasi 17,208,903
Pendapatan Operasi Lainnya 262,349,516
JUMLAH PENDAPATAN 1,412,582,970
BEBAN
Beban Operasional
Beban Bagi Hasil/Bonus Simpanan 40,213,402
Beban Bahas Simpanan Berjangka 234,783,774
Beban Bagi Hasil/Jasa Hutang 161,020,491
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Beban Gaji 524,137,900
Beban Tunjangan Seragam 3,350,500
Beban Insentif Karyawan 9,640,000
Beban Rekening Listrik 9,683,806
Beban Telepon Dan Internet 3,004,500
Beban ATK Dan Fotocopy 1,427,400
Beban Pemeliharaan Dan Perbaikan 7,230,300
Beban BBM/Transport 4,307,500
Beban Konsumsi Dan Rumah Tangga 4,030,750
Beban Pelatihan Dan Pengembangan SDM 6,750,500
Beban Rapat Dan Pertemuan 2,194,000
Beban Sosial/Sumbangan 2,450,500
Beban Cad. Kerugian Piutang 11,200,000
Beban Penyusutan Aktiva Dan Amortisasi 248,321,974
Beban Invertaris Kecil 1,040,750
Beban Pajak 24,202,400
Beban Lain-Lain 2,914,650
Jumlah Beban 1,301,905,097
Jumlah Pendapatan 1,412,582,970
Jumlah Beban 1,301,905,097
Sisa Hasil Usaha 110,677,873
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian

Gambar 0.3

Surat keterangan penelitian dari KSPPS Cemerlang Weleri

&

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama  : Sirojuddin Bahtiar Ali, SPd
Jabatan  :Manajer Kspps Cemerlang

Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Siti Nur Syarifah
NIM : 1805046075

: FAKULTAS EKONOI
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Lampiran 5. Aplikasi Sistem Akuntansi di KSPPS Cemerlang

Gambar 0.4
Aplikasi Sistem Akuntansi di KSPPS Cemerlang

- I

RecycleBin donKopd Winamp

Excel 2013 cemerlangl
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